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RINGKASAN SKRIPSI 

Silviana Habibah NIM : 2000854211024, Penentuan Kombinas Pupuk 

NPK dan Pupuk Bioneensis Pada Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guinennsis Jacq) 

Belum Menghasilkan. Dibimbing oleh Bapak Dr. H. Rudi Hartawan, SP., MP dan 

Bapak Drs. H. Hayata, MP. 

Kelapa sawit adalah tumbuhan yang asal mulanya dari benua Afrika, 

tumbuhan ini menciptakan minyak nabati yang memiliki produktivitasnya lebih 

besar. Kebutuhan pasar kelapa sawit akan relatif besar karena permintaannya yang 

semakin meningkat dan selain itu didalam negeri maupuan luar negeri. Seiring 

bertambahnya populasi di bumi, kebutuhan minyak sawit untuk manusia akan 

terus mengalami peningkatan yang sangat pesat. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kombinasi yang baik dalam 

pemberian pupuk NPK dan pupuk bioneensis pada tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) belum menghasilkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei-Agustus 2024 di Kebun Kelapa Sawit Masyarakat Desa Sungai Kapas, 

Kecamatan Bangko, Kabupaten Merangin.  

Rancangan lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 1 faktor. Rancangan perlakuan adalah 

kombinasi pupuk bioneensis dan pupuk NPKmg. Dosis 100% pupuk Bioneensis 

untuk tanaman 4 tahun dilapangan adalah 500 g per pohon dan dosis pupuk NPK 

sebesar 1.875 g per pohon. Kombinasi pupuk tersebut sebagai berikut : P0 : Tanpa 

Pemberian Pupuk, P1 : 100% NPK (1,875g), P2 : 100% Bioneensis (500 g), P3 : 

75% NPK (1,400 g) + 25% Bioneensis (120 g), P4 : 50% NPK (950 g) + 50% 

Bioneensis (250 g), P5 : 25% NPK (400 g) + 75% Bioneensis (370 g). Masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 18 satuan percobaan 

dan setiap percobaan terdiri 5 tanaman dan 3 tanaman sebagai uji sampel. 

Sehingga jumlah keseluruhan tanaman yang digunakan adalah 90 tanaman kelapa 

sawit. 

Hasil pengamatan dan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga 

dompet, jumlah tandan buah, bobot rata-rata tandan, jumlah bunga jantan, serta 

panjang pelepah ke-3, panjang pelepah ke-9, serta potensi panen selama 6 bulan. 

Namun, kombinasi pupuk ini berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah 

landak.  

Perlakuan kombinasi pupuk NPK dan pupuk Bioneensis pada perlakuan P₃ 

(75% NPK (1,400 g) + 25% Bioneensis (120 g)) merupakan dosis terbaik 

terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Pupuk hayati Bioneensis dapat 

menggantikan pupuk NPK sebanyak 25%. 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit adalah tumbuhan yang asal mulanya dari benua Afrika, 

tumbuhan ini terdapat minyak nabati yang memiliki produktivitasnya lebih besar. 

Kebutuhan pasar kelapa sawit akan relative besar karena permintaannya yang 

semakin meningkat didalam negeri maupuan luar negeri. Seiring bertambahnya 

populasi di bumi, kebutuhan minyak sawit untuk manusia akan terus mengalami 

peningkatan yang sangat pesat. Peningkatan permintaan minyak sawit didorong 

oleh penemuan teknologi pengolahan dan diverifikasi dalam perindustrian minyak 

kelapa sawit (Gunady et al., 2023).  

Tanaman belum menghasilkan (TBM) yaitu tanaman yang dipelihara sejak 

bulan penanaman pertama sampai dipanen pada umur 30-36 bulan. Kriteria 

optimum pertumbuhan tanama kelapa sawit yang belum menghasilkan dapat 

bervariasi sesuai dengan berbagai faktor yang seperti kondisi lingkungan, genetika 

tanaman, manajemen pertanian dan faktor-faktor lainya (Roosmawati et al., 2024).  

Upaya perluasan perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus dilakukan, 

mulai dari kebun milik negara, perekebunan swasta sampai dengan perkebunan 

rakyat. Dirjen Perkebunan (2020) menginformasikan luas areal dan produksi 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia akan mengalami peningkatan. Peningkatan 

luas lahan dan produksi kelapa sawit tentu saja akan memerlukan budidaya 

tanaman kelapa sawit yang semakin baik. Namun hingga kini produktivitas kelapa 

sawit di Provinsi Jambi masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena 

sebagian besar perkebunan kelapa sawit di Provinsi Jambi umumnya didominasi 
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oleh perkebunan rakyat yang berkualitas. Hal ini dapat dibuktikan melalui 

peningkatan luas area perkebunan dan produksi kelapa sawit setiap tahunya 

(Iskandar et al., 2018).  Perkembangan luas lahan perkebunan kelapa sawit di 

Provinsi Jambi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas Lahan, Produksi serta Produktivitas Kelapa Sawit di Provinsi Jambi 

Tahun 2018-2021 

Tahun 
Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

2018 1.032.145 2.691.270 

2019 1.034.804 2.884.406 

2020 1.074.600 3.022.600 

2021 1.090.072 3.109.205 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021 

Tabel 1 menjelaskan bahwa luas lahan kelapa sawit dari tahun 2018 

sampai 2020 terus mengalami peningkatan dari 1.032.145 Ha ditahun 2018 

menjadi 1.074.600 Ha di tahun 2020. Pada produksinya selama tiga tahun terakhir 

juga mengalami peningkatan dari 2.691.270 ton di tahun 2018 menjadi 3.022.600 

ton di tahun 2020 dan sehingga produktivitasnya akan juga mengalami 

peningkatan. Peningkatan terjadi karena manfaat tanaman kelapa sawit dan 

potensinya sebagai tanaman ekspor sangat besar di Indonesia.  

Untuk menunjang kebutuhan unsur hara kelapa sawit dan juga 

memperbaiki struktur tanah pada media tanam dalam meningkatkan produktivitas 

kelapa sawit dipembibitan awal, maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

produksi kelapa sawit. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan cara 

pemberian pupuk secara efesien dan efektif. Pemupukan dilakukan dengan tujuan 

untuk meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam tanah, yang pada giliranya dapat 

melengkapi kebutuhan hara tanaman dan meningkatkan kualitas pertumbuhan. 

Penggunaan pupuk baik pupuk anorganik seperti NPKmg dan pupuk organik 
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seperti Bioneensis, memiliki peran yang penting dalam budidaya kelapa sawit. 

Pemberian pupuk memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kelapa sawit (Al Maroghi & Ekawati, 2023).  

Penggunaan pupuk harus disesuaikan dengan kebutuhan tanaman, analisis 

tanah dan kondisi lingkungan setempat. Pemupukan yang bijaksana akan 

meningkatkan produktivitas tanaman tanpa merugikan lingkungan. Penggunaan 

pupuk anorganik memang memiliki beberapa kelebihan dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit, tetapi juga memiliki beberapa kerugian yang 

akan berdampak terhadap lingkungan. Beberapa masalah yang dapat muncul 

akibat penggunaan pupuk anorganik melibatkan pencemaran air dan tanah, 

penurunan kesuburan tanah dan emisi gas rumah kaca. Untuk mengatasi ini, maka 

mengsubtitusikan sebagian pupuk anorganik ke pupuk hayati (Safitri Adnan et al., 

201 C.E.).  

Penerapan kombinasi antara pupuk hayati dan pupuk anorganik pada 

tanaman kelapa sawit dapat menjadi pendekatan yang baik untuk meningkatkan 

produktivitas secara berkelanjutan. Pupuk hayati dan pupuk anorganik memiliki 

kelebihan dan kelemahan masing-masing, sehingga kombinasi keduanya dapat 

mengoptimalkan  keuntungan tanpa merugikan lingkungan. Kombinasi yang tepat 

harus disesuaikan dengan kondisi tanah, iklim dan kebutuhan tanaman kelapa 

sawit dilokasi penelitian (Duaja et al., 2020).  

Pupuk anorganik yang dimaksud disini adalah pupuk majemuk NPKmg 

(12-12-17-2) yang telah umum digunakan dalam pemupukan diperkebunan kelapa 

sawit, baik pada tahap pembibitan utama maupun dilapangan. Hal ini disebabkan 

oleh kemampuan pupuk NPKmg untuk memberikan unsur hara dengan cepat 
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dibandingkan dengan pupuk hayati. Namun, penggunaan terus menerus pupuk 

anorganik juga dapat mengakibatkan penurunan kesuburan tanah (Roidah, 2013).  

Pupuk hayati adalah jenis pupuk yang mengandung mikroorganisme yang 

mendukung pertumbuhan tanaman. Pupuk ini terdiri dari berbagai organisme 

hidup yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. Dengan demikian, pupuk hayati 

berperan penting dalam pertumbuhan dan hasil tanaman, karena secara tidak 

langsung membantu dalam penyediaan nutrisi melalui aktivitas mikrobioma yang 

terkandung di dalamnya (Mangalanayaki & Priyangadevi, 2021).  

Salah satu pupuk hayati yang diproduksi oleh Pusat Penelitian Kelapa 

Sawit adalah Bioneensis. Bioneensis aldallalh pupuk hayati yalng diha lsilkaln dalri 

inovalsi riset PPKS ya lng memiliki balnyalk malnfalalt, sallalh saltunyal memiliki peraln 

dallalm meningkaltkaln produktivitals kelalpal salwit secalral berkelalnjutaln. Bioneensis 

mengandung beberapa strain bakteri yang bermanfaat untuk pertumbuhan 

tanaman yaitu sebagai penambah nitrogen, bakteri pelarut  fosfat, dan bakteri 

penghasil indole acetic acid (IAA). Bioneensis juga mengandung bahan organic 

cukup tinggi sehingga dapat membantu meningkatkan Kesehatan dan kesuburan 

tanah (Wahidmurni, 2017) 

Upalyal peningkaltaln produktivitals kelalpal salwit yalng berkela lnjutaln 

hendalknyal dimulali dengaln memperbaliki kesehaltaln talnalh. Keunggulaln bioneensis 

aldallalh kemudalhaln alplikalsi dilalpalngaln, memiliki dalyal aldalptalsi tinggi pa ldal 

berbalgali kondisi pH ta lnalh (4-11), daln duralsi penyimpalnaln yalng cukup palnjalng 

sertal almaln dallalm pemalkalialn. Beberalpal malnfalalt alplikalsi bioneensis telalh 

dibuktikaln melallui halsil riset, dialntalralnyal dalpalt meningkaltkaln penyeralpaln halral N 

daln P talnalmaln balwalng daln bibit kelalpal salwit, dalpalt jugal meningkaltkaln balhaln 
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orgalnik talnalh hinggal 80% daln populalsi balkteri daln membualt pertumbuhaln 

talnalmaln lebih balik dibalndingkaln penggunalaln 100% pupuk alnorgalnik (Putra, 

2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siallagan et al. (2014) menunjukan 

bahwa pemberian pupuk bioneensis dan pupuk NPK dapat meningkatkan tinggi 

tanaman serta lingkar batang pada tanaman kelapa sawit yang belum 

menghasilkan. Dosis yang optimal dalam pemberian pupuk bioneensis sebesar 

500 gram per pokok dan pupuk NPK sebanyak 1.785 gram per pokok ini telah 

terbukti menjadi dosis yang paling efektif berdasarkan variabel tinggi tanaman 

dan lingkar batang pada tanaman kelapa sawit yang belum menghasilkan.  

Menurut hasil penelitian Komeyni et al., (2023) menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan pupuk hayati pada pertumbuhan tanaman kelapa 

sawit yang berumur 2 tahun. Kombinasi pupuk NPK dan pupuk hayati Bioneensis 

memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit berumur 2 

tahun. Adanya pengaruh signifikan antara kombinasi kedua jenis pupuk tersebut 

dapat menunjukan bahwa pemberian pupuk secara bersamaan bisa meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit secara efektif (Imansyah et al., 2023). 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, malkal penulis tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn tentalng “ Penentua ln Kombinalsi Pupuk NPK da ln Pupuk Bioneensis 

paldal Talnalmaln Kelalpal Salwit (Elaleis guinennsis Jalcq.) Belum Menghalsilkaln” 

1.2 Tujuan Penelitian 

Untuk melihat kombinasi yang baik dalam pemberian pupuk NPK dan 

pupuk bioneensis pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) belum 

menghasilkan. 
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1.3 Malnfalalt Penelitialn 

Halsil penelitia ln ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh informalsi balgi ma lhalsiswal 

daln malsyalralkalt ta lni mengenali penentualn kombinalsi pupuk NPK da ln pupuk 

bioneensis paldal talnalmaln kelalpal salwit (Elaleis guineensis Jalcq.) belum 

menghalsilkaln. 

1.4 Hipotesis 

H0 : Perlakuan kombinasi pupuk NPK daln pupuk bioneensis berpenga lruh tidalk 

nyaltal meningkaltkaln pertumbuhan dan produksi tanaman kelalpal salwit 

(Elaleis guineensis Jalcq) belum menghasilkan 

H1 : Perlakuan kombinasi pupuk NPK daln pupuk bioneensis berpenga lruh nyaltal 

meningkaltkaln pertumbuhan dan produksi tanaman kelalpal salwit (Elaleis 

guineensis Jalcq) belum menghasilkan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi Tanaman Kelapa Sawit 

Menurut Suriana, (2019) tanaman kelapa sawit (palm oil) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : Divisi : Embryophyta siphonagama, Kelals : 

ALngiospermale, Ordo : Monoctyledonae, Famili : Arecaceae, Subfamil : 

Cocoideae, Genus : Elaeis, Spesies : Elaeis guineensi Jacq. 

2.2 Syalralt Tumbuh 

Pertumbuhaln daln produktivitals kelalpal salwit dipengalruhi oleh balnyalknyal 

falktor, balik falktor lua lr alntalral lalin yalitu falktor lingkungaln, iklim, ta lnalh sertal 

teknik budidalyal yalng dipalkali daln falktor dallalm alntalral lalin jenis daln valrietals 

talnalmaln (Mengoensoekalrjo daln Halryono, 2008). 

2.2.1. Curah Hujan 

Kelalpal salwit membutuhkaln jumlalh curalh hujaln yalng cukup tinggi, 

berkisalr alntalral 1.500 hinggal 4.000 mm per ta lhun. Nalmun, kondisi ideallnyal 

aldallalh curalh huja ln sekitalr 2.000 mm per ta lhun, talnpal aldalnyal periode kering ya lng 

palnjalng. ALdalpun beberalpal dalmpalk yalng dalpalt disebalbkaln oleh jumlalh curalh 

hujaln yalng tinggi (Lubis & Widanarko, 2011). 

1. Curalh hujaln tinggi da lpalt mengalkibaltkaln tingginyal produksi bungal, tetalpi 

presentalse bualh dalpalt menjaldi rendalh kalrenal penyerbukaln terhalmbalt daln 

terpengalruh oleh alir hujaln. 

2. Curalh huja ln rendalh dalpalt menghalmbalt pembentukaln daln pertumbuhaln 

bungal daln bualh kalrenal ketersedialaln alir yalng terbaltals daln dalpalt 

mengalkibaltkaln  keterlalmbaltaln dallalm proses tersebut. 
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2.2.2. Suhu dan Tinggi Tempat 

Suhu optimall untuk pertumbuhaln kelalpal salwit 24 – 28⁰C, kalrenal tinggi 

tempalt memiliki da lmpalk paldal suhu udalral, ketinggia ln tempalt yalng palling sesuali 

untuk kelalpal salwit alntalral 100-500 meter dia ltals permukalaln lalut (mdpl) (Sila llalhi 

daln Endalng, 2017). 

2.2.3. Penyina lraln Maltalhalri 

Talnalmaln kela lpal salwit memerlukaln jumla lh calhalyal maltalhalri yalng cukup 

untuk mencalpali pertumbuhaln yalng optimum. Kualntitals penyinalraln maltalhalri yalng 

ideall aldallalh 5-7 ja lm/halri. Intensitals calhalyal maltalhalri memiliki dalmpalk terhaldalp 

signifikaln paldal pertumbuhaln talnalmaln, tingkalt alsimilalsi, pembentukaln bungal daln 

produksi bualh (Sila llalhi daln Endalng, 2017). 

2.2.4. Kesesua lialn La lhaln 

Kesesualialn lalhaln dalpalt merujuk seja luh malnal sualtu wilalyalh yalng cocok 

untuk penggunalaln khusus, balik dallalm konteks pertalnialn malupun perkebunaln. 

Kelals kesesualialn sualtu wilalyalh dalpalt bervalrialsi tergalntung paldal tujualn 

penggunalaln lalhaln yalng diinginkaln (Lubis & Widanarko, 2011). 

2.3 Morfologi Tanaman 

2.3.1. ALkalr 

Kelalpal salwit aldallalh talnalmaln yalng termalsuk kelompok tumbuha ln berbiji 

saltu (monokotil) yalng memiliki alkalr seralbut daln tidalk memiliki alkalr tunggalng. 

ALdalpun sistem peralkalralnyal dalpalt mencalpali kedallalmaln 8 meter daln sejaluh 16 

meter secalral horizontall (Silallalhi daln Endalng, 2017).  



 
 

9 
 

2.3.2. Batang 

Fungsi uta lmal dalri baltalng aldallaln berperaln sebalgali sitem penga lngkut alir 

daln minerall dalri alkalr melallui xilem, sertal mengalngkut halsil fotosintesis mela llui 

floem. Selalin itu, ba ltalng berperaln sebalgali penyalnggal untuk dalun, bungal daln 

bualh, sertal dalpalt berfungsi sebalgali tempalt penyimpalnaln caldalngaln malkalnaln. 

Pertumbuhaln tinggi ba ltalng kelalpal salwit bialsalnyal dalpalt mencalpali sekitalr 45 cm 

per talhun, dengaln kondisi lingkungaln yalng optimall daln pertumbuhaln dalpalt 

mencalpali 100 cm per ta lhun. Paldal usial 25 talhun, tinggi baltalng kelalpal salwit dalpalt 

mencalpali kisalraln 13-18 meter (Lubis & Widanarko, 2011). 

2.3.3. Dalun  

Fungsi uta lmal dalun aldallalh sebalgali pusalt produksi energi da ln balhaln 

malkalnaln balgi ta lnalmaln. Kalralkteristik seperti bentuk da lun, jumlalh dalun daln 

susunalnyal memiliki dalmpalk signifikaln terhaldalp kemalmpualn talnalmaln untuk 

menalngkalp sinalr ma ltalhalri yalng alkaln diolalh menjaldi sumber energi (Lubis & 

Widanarko, 2011). 

2.3.4. Pelepah 

Pelepah kelapa sawit adalah bagian daun palem yang tua dan kering, 

biasanya terdiri dari serat dan komponen organik lainya. Pelepah kelapa sawit 

terdiri dari beberapa bagian termasuk helai daun memiliki ukuran 55-65 cm dan 

cenderung menuncup. Setiap pelepah mengandung sekitar 100 pasang helai daun, 

jumlah pelepah yang dihasilkan akan terus meningkat seiring pertambahan usia 

mencapai puncaknya 30-40 pelepah Ketika berumur tiga sampai empat tahun 
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(Hartono, 2002). Gambar Pelepah ke 3 dan ke 9 pada tanaman kelapa sawit dapat 

dilihat pada gambar 1. 

 

 

  

  

Gambar 1. Pelepah 3 dan 9 Kelapa Sawit 

Panjang pelepah daun dapat mencapai 9 meter, tetapi sebagian besar 

pelepah daun biasanya memiliki panjang antara 5 hingga 7 meter. Setiap pelepah 

daun memiliki sekitar 100-160 pasang anakan daun, yang tumbuh di kedua sisi 

pelepah. Anakan daun ini memiliki karakteristik di mana bagian tengahnya 

cenderung lebih panjang dibandingkan dengan bagian pangkal dan ujung pelepah. 

Anakan daun ini memiliki tulang daun yang sering disebut lidi. Pada kedua sisi 

lidi ini, terdapat jaringan daun. Daun yang masih muda dan telah terbuka 

cenderung rapat, sedangkan daun yang belum terbuka memiliki anak daun yang 

juga belum terbuka (Chisyashita, 2021) 

2.3.5. Bungal d an 

Talnalmaln kela lpal salwit memulali false berbungal paldal usial sekitalr 12-14 

bulaln. Bungalnyal bersifalt monoesis yalng beralrti bungal jalntaln daln bungal betinal 

terdalpalt paldal saltu pohon, meskipun tida lk dengaln talndaln yalng salmal. Bungal 

bialsalnyal muncul dalri ketialk dalun, daln setialp ketialk dalun halnyal menghalsilkaln 

saltu infloresen (bungal maljemuk). Balkall bungal ini dalpalt mengemba lngkaln diri 
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menjaldi bungal jalntaln altalu bungal betinal, tergalntung paldal kondisi talnalmaln. 

Ralngkalialn bungal terpisalh alntalral bungal jalntaln daln bungal betinal daln umumnyal 

talnalmaln kelalpal salwit alkaln melalkukaln penyerbukaln silalng (Mangoensoekarjo & 

Haryono, 2008). 

Buah kelapa sawit mulai terbentuk setelah bunga betina mengalami 

penyerbukan oleh serbuk sari yang berasal dari bunga jantan. Pertumbuhan buah 

sawit ini akan mengalami perkembangan dalam hal ukuran dan beratnya, dimulai 

dari fase bunga reseptik dan terus berkembang hingga mencapai 100 hari setelah 

fase reseptik. Proses ini menandai tahap penting dalam perkembangan buah sawit 

dari pembentukan awal hingga mencapai ukuran dan berat yang optimal 

(Muhammad et al., 2011) 

Ciri-ciri bunga jantan adalah berbentuk ramping (loncong) memanjang, 

ujung kelopak bunga agak meruncing dan diameter bunga lebih kecil dari bunga 

betina. Sedangkan bunga betina berbentuk agak bundar (oval), ujung kelopak 

bunga agak rata dan diameter bunga lebih besar. Gambar Bunga jantan dan bunga 

betina pada tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada gambar 2a dan 2b. 
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Gambar 2.a.  Bunga Betina  Gambar 3. Bunga Jantan 

 

2.3.6. Biji 

Ukuraln daln beralt biji kelalpal salwit cenderung bervalrialsi alntalr jenis. Biji 

dalri jenis dural memiliki palnjalng sekitalr 2-3 cm daln raltal-raltal bobot 4 gralm, 

sehinggal terdalpalt sekitalr 250 biji per kilogralm. Sementalral itu, biji dalri jenis 

teneral memiliki bobot ra ltal-raltal 13 gralm per biji, seda lngkaln biji alfrikal teneral 

memiliki bobot sekitalr 2 gralm per biji. Biji kela lpal salwit secalral umum memiliki 

malsal dormaln (periode non-alktif) yalng dalpalt berlalngsung lebih dalri 6 bulaln 

dengaln tingkalt keberhalsilaln kiral-kiral sekitalr 50%. 

2.3.7. Bualh 

Bualh kela lpal salwit termalsuk dallalm kaltegori bualh drupe. Struktur lua lr bualh 

kelalpal salwit yalng bialsalnyal disebut kulit lua lr altalu epicalrpium, diikuti oleh la lpisaln 

tengalh altalu mesocalrpium yalng dikenall sebalgali dalging bualh. Dalging bualh inilalh 

yalng alkaln diguna lkaln kalrenal mengalndung minyalk kelalpal salwit yalng dikenall 

sebalgali Crude Pa llm Oil (CPO). Balgialn dallalm bualh ini berisi inti ya lng 

mengalndung minyalk inti yalng disebut Pallm Kernel Oil (PKO). Gambar bunga 

dpmpet, tandan buah dan buah landak pada tanaman kelapa sawit dapat dilihat 

pada gambar 3a, 3b dan 3c. 
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Gambar 3.a Bunga Dompet      Gambar 3.b Tandan Buah       Gambar 3.c Buah Landak  

 

 

2.4 Pemupukan 

Pemberia ln pupuk selalmal malsal Talnalm Benih daln Muda (TBM) memiliki 

peralnaln yalng salngalt krusiall untuk memalstikaln pertumbuhaln talnalmaln yalng subur 

daln sehalt, sehingga l talnalmaln malmpu berproduksi dengaln kecukupaln unsur halral 

yalng dibutuhkaln secalral normall.  

Straltegi pemupuka ln dalpalt melibaltkaln keterlibaltaln tigal entitals terkalit, yalitu 

pemerintalh, penyedia l rekomendalsi daln pengelolal perkebunaln. Pemerintalh 

berperaln sebalgali penentu kebijalkaln dallalm menetalpkaln halrgal pupuk. 

Rekomendalsi bia lsalnyal beralsall dalri Lembalgal penelitialn altalu divisi penelitia ln daln 

pengembalngaln di perkebuna ln besalr, rekomendaltor memiliki peraln salngalt 

penting dallalm menentukaln jenis, dosis, walktu, calral alplikalsi daln talrget 

pemupukaln. Disisi lalin, pengelolal perkebunaln memiliki straltegi pemupukaln yalng 

balik, termalsuk perencalnalaln daln implementa lsi yalng sesuali dengaln pedomaln 

rekomendalsi yalng diberikaln. 

Proses pemupuka ln paldal kelalpal salwit perlu dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln teknik daln talhalpaln yalng tepalt daln memalstikaln produktivita lsnyal 

sebalgali budida lyal kelalpal salwit untuk mencalpali tingkalt optimall. Sebelum 

memulali kegialtaln pemupukaln, lalngkalh alwall yalng halrus dilalkukaln aldallalh 

persialpaln yalng sering disebut seba lgali talhalp pral-pemupukaln. Talhalpaln ini halrus 

diselesalikaln sebelum melalnjutkaln proses ke pemupukaln itu sendiri. 

Sebelum memberikaln pupuk paldal kelalpal salwit, lalngkalh yalng penting 

dallalm budidalyal kelalpal salwit aldallalh melalkukal peralwaltaln untuk menyialpkaln 

lingkungaln yalng sesuali. Tindalkaln ini bertujualn untuk mempermudalh proses 
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pemupukaln kela lpal salwit daln menghindalri kompetisi dallalm penyeralpaln unsur 

halral yalng ditalmbalhkaln melallui pemupukaln. 

Kegialtaln yalng mendukung pemupukaln kelalpal salwit termalsuk : 

a. Membersihka ln Talnalh di Balwalh Taljuk 

Dengaln membersihkaln gulmal daln kalyu di alreal balwalh taljuk ta lnalmaln 

untuk keperlualn salnitalsi daln menghindalri persalingaln dallalm penyeralpaln unsur 

halral dalri pupuk yalng alkaln diberikaln. 

b. Pembualtaln Jallaln di Palsalr Pikul 

Membualt ja llan dialntalral balrisaln talnalmaln kelalpal salwit dalpalt memudalhkaln 

tralnsportalsi daln peneralpaln pupuk paldal talnalmaln kelalpal salwit. 

c. Pembersihaln Gulmal di Galwalngaln 

Dengaln membersihkaln semual gulmal di alntalral talnalmaln kelalpal salwit untuk 

menguralngi persalingaln dallalm penyeralpaln unsur halral dengaln talnalmaln utalmal. 

Setelalh menyelesalikaln semual talhalpaln dallalm pral-pemupukaln, lalngkalh 

selalnjutnyal dallalm budidalyal kelalpal salwit aldallalh memalsuki talhalp pemupukaln 

kelalpal salwit. Pemupuka ln kelalpal salwit yalng efektif daln benalr halrus sesuali 

memaltuhi prinsip 5 T yalitu : 

a. Pemilihaln Jenis Pupuk yalng Tepalt  

Jenis pupuk yalng dialplikalsikaln halrus sesuali dengaln kebutuha ln 

talnalmaln kelalpal salwit, balik dallalm jenis malupun kalndungaln unsur halralnyal. 

b. Pemberialn Dosis Pupuk yalng Tepalt 

Dosis altalu talkalraln pupuk kelalpal salwit yalng diberikaln halrus sesuali dengaln 

kebutuhaln talnalmaln. 
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c. Pemberialn paldal Walktu Pemupukan yalng Tepalt 

Pemupuka ln kelalpal salwit halrus disesualikaln dengaln false pertumbuhaln 

talnalmaln (vegeta ltif daln generaltif) sertal musim, kalrenal ini berkalitaln eralt dengaln 

ketersedialaln alir dikebun. 

d. Peneralpaln dengaln Metode Pemupukan yalng Tepalt 

Pupuk kela lpal salwit dalpalt dialplikalsikaln dengaln memperhaltikaln jenis, 

bentuk daln metode alplikalsi algalr efesien dallalm hall walktu, bialyal daln tenalgal kerjal. 

e. Penalrgetaln yalng Tepalt 

Jikal pupuk diteralpkaln paldal talnalh, salsalraln penyebalraln halrus diujung 

terlualr dalri piringaln. Jikal alplikalsikan melallui penyemprotaln paldal dalun, salsalralnyal 

aldallalh balgialn balwalh dalun kalrenal jumlalh stomaltal lebih balnyalk sehinggal 

penyeralpaln oleh talnalmaln lebih cepalt. 

2.5 Jenis – Jenis Pupuk 

1. Pupuk ALnorgalnik 

Pupuk alnorgalnik merupalkaln pupuk yalng tidalk beralsall dalri balhaln-balhaln 

orgalnik seperti tumbuha ln altalu hewaln tetalpi pupuk yalng dibualt melallui proses 

kimial. Pupuk alnorgalnik sering digunalkaln dallalm pertalnialn modern kalrenal 

ketersedialaln nutrisi yalng cepalt daln dalpalt diukur dengaln muda lh. Nalmun, 

penggunalaln berlebiha ln dalpalt menyebalbkaln malsallalh lingkungaln, seperti 

pencemalraln alir daln talnalh, sertal ketidalkseimbalngaln nutrisi dallalm talnalh. Pupuk 

anorganik yang digunakan adalah pupuk majemuk NPK mg dengan kandungan N 

(Nitrogen): 12%,  P₂O₅ (Phosphate): 12%, K₂O (Kalium Oksida): 17%, MgO 

(Magnesium Oksida): 2% (Handoko & Rizki, 2020) 
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2. Pupuk Hayati Bioneensis 

Bioneensis a ldallalh pupuk hayati yalng dihalsilkaln dalri inovalsi riset PPKS 

yalng memiliki balnyalk malnfalalt, sallalh saltunyal memiliki peraln dallalm 

meningkaltkaln produktivita ls kelalpal salwit secalral berkelalnjutaln. Bioneensis juga 

mengandung bahan organic cukup tinggi sehingga dapat membantu meningkatkan 

Kesehatan dan kesuburan tanah (Wahidmurni, 2017). Bioneensis mengandung 

mikroorganisme yang dapat mengikat nitrogen (N), melarutkan fosfor (P), dan 

menghasilkan asam indol asetat (IAA), yang berfungsi sebagai bakteri pemacu 

pertumbuhan tanaman. Pupuk hayati Bioneensis terdiri dari bakteri Azotobacter, 

bakteri Bacillus sp., serta bakteri penghasil IAA. 

Azotobacter adalah bakteri yang hidup di tanah dan memiliki kemampuan 

untuk mengikat nitrogen bebas (N₂) dari udara, kemudian mengubahnya menjadi 

bentuk yang dapat digunakan oleh tanaman. Penggunaan Azotobacterium sebagai 

pupuk hayati lebih menguntungkan daripada pupuk nitrogen kimia. Pupuk 

nitrogen kimia yang digunakan dalam jangka panjang dapat meninggalkan residu 

yang sulit terdegradasi, berpotensi mencemari lingkungan. Sebaliknya, pupuk 

hayati lebih efisien dalam penggunaan energi dan lebih ramah lingkungan 

(Husnaeni, 2018). 

Bakteri Bacillus sp. dalam pupuk hayati berfungsi sebagai agen biologis 

yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung 

pertumbuhan tanaman. Bakteri ini dikenal memiliki kemampuan untuk 

melarutkan fosfor (P) yang terikat di dalam tanah, sehingga fosfor menjadi 

tersedia bagi tanaman. Fosfor merupakan unsur hara penting yang mendukung 

berbagai proses vital dalam tanaman, seperti pembentukan akar, pembungaan, dan 
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pembentukan biji. Fosfor sangat vital bagi tanaman karena berperan dalam 

penyimpanan dan transfer energi, serta berfungsi sebagai komponen penting 

dalam pembentukan protein dan asam nukleat. 

Bakteri penghasil Indole Acetic Acid (IAA) merupakan bentuk alami 

dari hormon auksin yang berperan dalam mengatur berbagai aspek pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman, terutama dalam pembentukan akar dan pertumbuhan 

batang. Indole Acetic Acid (IAA) sangat penting dalam merangsang pembelahan 

dan pemanjangan sel, serta dalam proses diferensiasi jaringan tanaman. Bakteri 

dari genus Pseudomonas dikenal sebagai penghasil IAA yang efektif. Beberapa 

spesies Pseudomonas, seperti Pseudomonas fluorescens, mampu menghasilkan 

IAA yang berperan dalam merangsang pertumbuhan akar dan meningkatkan daya 

tahan tanaman terhadap patogen. Selain itu, bakteri ini juga membantu tanaman 

dalam mengatasi stres lingkungan (Larosa et al., 2013) 

Kombinasi pupuk NPK dan pupuk bioneensis mempunyai efek positif 

dimana pemberian pupuk bioneensis sebagai pupuk hayati yang mampu 

memperbaiki kesuburan tanah secara fisik, kimia dan biologi sehingga pemberian 

pupuk NPK akan lebih baik diserap oleh akar tanaman sehingga unsur hara yang 

tersedia dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Cahyati, 2020) 
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III. METODE  PENELITIALN 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Kebun Kelapa Sawit Malsyalralkalt Desal 

Sungali Kalpals, Kecalmaltaln Balngko, Kalbupalten Meralngin. Penelitian dilaksanakan 

selama 3 bulan, dimulai dari bulan Mei sampai Agustus 2024. 

3.2. ALlalt daln Balhaln 

Balhaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh talnalmaln kela lpal salwit 

belum menghalsilkaln valrietals Tenera dari PPKS Medan umur 48 bulanl …. Talnalmaln 

kelalpal salwit yalng digunalkaln talnalmaln yalng pertumbuhalnyal seralgalm, dengaln 

jalralk tanam 8 x 9 m, pupuk NPKmg 12-12-17-2 daln pupuk bioneensis. 

ALlalt-allalt yalng digunalkaln di lalpalngaln terdiri dalri calngkul, ember, 

malngkok, meteraln, talli ralpial, timbalngaln, palralng, kertals, termohigrometer, kalmeral 

daln allalt tulis. 

3.3. Metode Penelitia ln 

Ralncalngaln lingkungaln yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

Ralncalngaln ALcalk Kelompok (RALK) dengaln 1 falktor. Ralncalngaln perlalkualn aldallalh 

kombinalsi pupuk Bioneensis daln pupuk NPK mg. Dosis 100% pupuk Bioneensis 

untuk talnalmaln 4 talhun di lalpalngaln aldallalh 500 g per pohon daln dosis pupuk NPK 

sebesalr 1.875 g per pohon. Kombinalsi pupuk tersebut sebalgali berikut: 

p₀ : Talnpal Pemberia ln Pupuk  

p₁ : 100% NPK (1,875 g)  

p₂ : 100% Bioneensis ( 500 g) 

p₃ : 75% NPK (1,400 g) + 25% Bioneensis(120 g)  

p₄ : 50% NPK (950 g) + 50% Bioneensis (250 g)  
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p₅ : 25% NPK (470 g) + 75% Bioneensis (370 g)  

Malsing-malsing perlalkualn diulalng sebalnyalk 3 kalli sehinggal diperoleh 18 

saltualn percobalaln daln setialp percobalaln terdiri 5 talnalmaln daln 3 talnalmaln sebalgali 

uji salmpel. Sehingga l jumlalh keseluruhaln talnalmaln yalng digunalkaln aldallalh 90 

talnalmaln kelalpal salwit.  

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persia lpaln Lalhaln 

Lalhaln kela lpal salwit yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini adalah lahan dan 

tanaman kelapa sawit berumur 4 talhun setelalh talnalm. Kondisi talnalmaln salalt ini 

sudah berbuah daln lalhaln tersebut memiliki lua ls sebesalr 2 hektalr. Kondisi la lhaln 

relaltife daltalr dengaln kemiringaln < 5%. 

Lalhaln dipilalh menjaldi 3 blok yalitu blok I, blok II da ln blok III. Setia lp blok 

terdalpalt 6 petalk perlalkualn daln setialp petalk terdalpalt 5 talnalmaln. Peta lk-petalk 

penelitialn ini dibersihka ln dalri gulmal daln setialp talnalmaln dibersihkaln dilalkukaln 

circle weeding/piringaln untuk perlalkualn pemupukaln. 

3.4.2. Perla lkualn Pupuk NPK da ln Pupuk Bioneensis 

Pupuk NPK da ln pupuk bioneensis disia lpkaln sesuali dengaln perlalkualn. 

Sebalgali contoh, untuk 100% Bioneensis ma lkal diperlukaln sebalnyalk 500 g, untuk 

100% NPK dibutuhkaln sebalnyalk 1.875 g.  

Pengaplikasian pupuk NPK dan pupuk Bioneensis diaplikasikan 1 kali 

selama pemupukan dan diberikan pada hari yang sama . Pupuk NPK ditabur di 

permukaan tanah sedangkan pupuk bioneensis diberikan dengan cara membuat 

parit kecil di sekeliling tanaman. 
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3.4.3. Pemeliha lralaln Ta lnalmaln 

Talnalmaln dipelihalral untuk pengalmaltaln selalmal 3 bulaln sejalk dila lkukaln 

perlalkualn. Talnalmaln dilindungi dalri seralngaln halmal yang dapat dikendalikan 

dengan cara mekanis seperti membasmi hama dengan semprotan air dan 

menggunakan penghalang atau perangkap, sedangkan pengendalian dalam gulma 

dapat dilakukan menggunakan herbisida l.  

3.5.    Parameter 

3.5.1. Jumlalh Bunga Dompet Per Pohon 

Pengamatan dilakukan pada awal penelitian dan akhir penelitian. 

Pengamatan melibatkan tandan buah yang merupakan bunga yang masih kuncup. 

Tindakan ini memberikan pemahaman tentang perkembangan dan perubahan yang 

terjadi pada tandan buah selama periode penelitian, terutama setelah pemupukan 

dilakukan. 

3.5.2. Jumlah Tandan Buah 

Pengamatan jumlah tandan buah dilakukan dengan cara mengamati dan 

menghitung tandan buah yang terdapat pada pohon kelapa sawit dalam petak 

penelitian.      

3.5.3. Bobot Janjang Rata-Rata 

Pengamatan bobot janjang rata-rata kelapa sawit dengan cara menghitung 

semua buah yang dipanen dari petak penelitian lalu menimbang dan membaginya 

dengan jumlah janjang yang di amati. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

bobot janjang rata-rata: 

 Bobot Janjang Rata − Rata(kg) =
Total Bobot Janjang(kg)

Jumlah Janjang yang diamati
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3.5.4. Jumlalh Bunga l Jalntaln 

Pengamatan jumlah bunga jantan dilakukan dengan cara mengamati 

munculnya bunga jantan pada tanaman dipetak penelitian. Pada akhir penelitian 

akan dilakukan penghitungan jumlah bunga jantan pada setiap tanaman sampel.   

3.5.5. Jumlah Tandan buah Landak 

Jumlah buah landak dilakukan dengan cara mengamati munculnya tandan 

buah pada tanaman dipetak penelitian.  

3.5.6. Palnjalng Pelepalh 3 daln 9 

Pengamatan panjang pelepah dilakukan pada akhir penelitian pada setiap 

tanaman sampel. Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur panjang pelepah 

nomor 3 dan 9 dari pangkal pelepah sampai ujung pelepah menggunakan meteran 

atau pita pengukur.  

3.5.7. Potensi Panen Selama 6 Bulan 

Pengamatan potensi panen dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

buah yang ada pada setiap tanaman sampel. Potensi panen 6 bulan dihitung 

menggunakan rumus: 

Potensi Panen = BJR x Σbuah tanaman sampel x Σpokok (ha) 

Keterangan : 

BJR  = Bobot janjang Rata-Rata ( parameter nomor 3.5.3) 

ΣBuah  = Jumlah Tandan Buah 

ΣPokok/ha = Jumlah Pokok/Hektar 
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3.5.8. Suhu dan Kelembapan Udara 

Pengukuran suhu dan kelembapan udara dilakukan setiap hari dengan 

berbagai waktu, pagi jam 06.00, siang jam 12.00 dan sore hari jam 18.00. Suhu 

dan kelembapan udara diukur menggunakan alat pengukur termohigrometer. 

Prosedur ini dilakukan untuk mendapatkan data yang komprehensif mengenai 

kondisi lingkungan tempat tanaman tumbuh. 

3.5.9. Curah Hujan (mm) 

Data curah hujan (mm) diperoleh dari kantor BMKG Kabupaten Merangin 

yang terjadi pada bulan Mei sampai Agustus 2024.  

3.6. ALnallisis Da ltal 

Daltal halsil penelitia ln di alnallisis dengaln menggunalkaln aLnallysis of valrialnce 

(ALnoval) dengaln ta lralf signifikaln 95%. Untuk mengetalhui pengalruh nyaltal 

perlalkualnl uji F menunjukkaln bedal nyaltal, pengujialn dilalnjutkaln dengaln Duncaln 

Ketelitian 95%. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.    Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pupuk NPK 

dan Pupuk Bioneensis berpengaruh nyata terhadap semua parameter. Pembuatan 

blok berpengaruh tidak nyata dengan demikian pembentukan blok dianggap 

berhasil. Penjelasan selanjutnya sebagai berikut. 

4.1.1. Jumlah Bunga Dompet 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 2) menunjukkan bahwa 

perlakuan kombinasi pupuk NPK dan pupuk Bioneensis berpengaruh nyata 

terhadap bunga dompet tanaman kelapa sawit. Hasil DNMRT pada taraf 95% 

yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Bunga Dompet Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan 

Kombinasi Pupuk NPK dan Pupuk Bioneensis. 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada uji Duncan taraf 95%  

 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah bunga dompet tanaman 

kelapa sawit pada perlakuan p₀ sebanyak 4,22 berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Rata-rata jumlah bunga dompet tertinggi diperoleh pada perlakuan p₃ 

sebesar 6,45 berbeda tidak nyata dengan perlakuan p₄, p₅ dan p₁. Bila 

dibandingkan dengan perlakuan p₀ (kontrol) maka perlakuan p₃ akan 

meningkatkan jumlah bunga dompet sebesar 52,84%. 

Perlakuan 

Rata-Rata 

Jumlah Bunga 

Dompet (buah) 

Notasi 

p₀ (Tanpa Pemberian Pupuk) 4,22 a 

p₂ (100% Bioneensis) 5,22 b 

p₁ (100% NPK) 5,44 bc 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis) 5,55 bc 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 6,22 bc 

p3 (75% NPK + 25% Bioneensis) 6,45 c 
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4.1.2. Jumlah Tandan Buah 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 3) menunjukan bahwa 

perlakuan kombinasi pupuk NPK dan pupuk bioneensis berpengaruh nyata 

terhadap tandan buah tanaman kelapa sawit. Hasil DNMRT pada taraf 95% yang 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah tandan buah Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan 

Kombinasi Pupuk NPK dan Pupuk Bioneensis  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak    

nyata pada uji Duncan taraf 95% 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah tandan buah tanaman kelapa 

sawit pada perlakuan p₀ sebesar 5,19 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Rata-rata jumlah tandan buah tertinggi diperoleh pada perlakuan p₄ sebesar 7,45 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan p₃, dan p₅. Bila dibandingkan dengan 

perlakuan p₀ (kontrol) maka perlakuan p₄ akan meningkatkan jumlah tandan buah 

sebesar 43,54%. 

4.1.3. Bobot Janjang Rata-Rata 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 4) menunjukan bahwa 

perlakuan kombinasi pupuk NPK dan pupuk bioneensis berpengaruh nyata 

terhadap bobot janjang rata-rata tanaman kelapa sawit. Hasil DNMRT pada taraf 

95% yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

Perlakuan 

Rata-Rata 

Jumlah  

Tandan (buah) 

Notasi 

p₀ (Tanpa Pemberian Pupuk) 5,19 a 

p₁ (100% NPK) 6,69 b 

p₂ (100% Bioneensis) 6,75 bc 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis) 6,96 bcd 

p₃ (75% NPK + 25% Bioneensis) 7,40 cd 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 7,45 d 
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Tabel 4. Rata-Rata Bobot Janjang Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan 

Kombinasi Pupuk NPK dan Pupuk Bioneensis  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada uji Duncan taraf 95% 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa bobot janjang rata-rata tanaman kelapa sawit 

pada perlakuan p₀ sebesar 3,37 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya tetapi 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan p₂ dan p₁. Rata-rata bobot janjang tertinggi 

diperoleh pada perlakuan p₃ sebesar 4,77 berbeda tidak nyata dengan p₄, p₅ dan p₁. 

Bila dibandingkan dengan perlakuan p₀ (kontrol) maka perlakuan p₃ akan 

meningkatkan jumlah bunga dompet sebesar 41,54%. 

4.1.4. Jumlah Bunga Jantan 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 5) menunjukan bahwa 

perlakuan kombinasi pupuk NPK dan pupuk bioneensis berpengaruh nyata 

terhadap jumlah bunga jantan tanaman kelapa sawit. Hasil DNMRT pada taraf 95% 

yang dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 menunjukan bahwa perlakuan p₃ memiliki nilai bunga jantan 

terendah dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan p₅, p₁, p₄ dan p₂. Perlakuan p₀ 

memberikan jumlah bunga jantan tertinggi sebesar 3,56 dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Bila dibandingkan dengan perlakuan p₀ maka perlakuan p₃ 

akan menurunkan jumlah bunga jantan sebesar 61,51%. 

 

Perlakuan 

Rata-Rata 

Bobot Janjang 

(kg) 

Notasi 

p₀ (Tanpa Perlakuan Pupuk) 3,37 a 

p₂ (100% Bioneensis) 3,89 ab 

p₁ (100% NPK) 3,91 ab 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis) 4,09 b 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 4,28 bc 

p₃ (75% NPK + 25% Bioneensis) 4,77 c 
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Tabel 5. Rata-Rata Jumlah Bunga Jantan Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan 

Kombinasi Pupuk NPK dan Pupuk Bioneensis.  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada uji Duncan taraf 95% 

 

4.1.5. Panjang Pelepah ke 3 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 6) menunjukan bahwa 

perlakuan kombinasi pupuk NPK dan pupuk bioneensis berpengaruh nyata 

terhadap panjang pelepah ke 3 tanaman kelapa sawit. Hasil DNMRT pada taraf 95% 

yang dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata panjang pelepah ke 3 tanaman 

kelapa sawit pada perlakuan p₁ sebesar 2,20 m berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Rata-rata panjang pelepah ke 3 tertinggi diperoleh pada perlakuan p₃ 

sebesar 2,89 m berbeda tidak nyata dengan p₄. Bila dibandingkan dengan 

perlakuan p₀ (kontrol) maka perlakuan p₃ akan meningkatkan panjang pelepah ke 

3 sebesar 31,36%. 

Tabel 6. Rata-Rata Panjang Pelepah ke 3 Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan 

Kombinasi Pupuk NPK dan Pupuk Bioneensis.  

Perlakuan 

Rata-Rata 

Jumlah Bunga 

Jantan (buah) 

Notasi 

p₃ (75% NPK + 25% Bioneensis) 1,37 a 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis)  1,41 a 

p₁ (100% NPK) 1,44 a 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 1,44 a 

p₂ (100% Bioneensis) 1,56 a 

p₀ (Tanpa Perlakuan Pupuk) 3,56 b 

Perlakuan 

Rata-Rata 

Panjang 

Pelepah 3 (m) 

Notasi 

p₁ (100% NPK) 2,20 a 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis)  2,22 a 

p₂ (100% Bioneensis) 2,23 a 

p₀ (Tanpa Perlakuan Pupuk) 2,26 a 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 2,67 b 

p₃ (75% NPK + 25% Bioneensis) 2,89 b 
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada uji Duncan taraf 95% 

 

4.1.6. Panjang Pelepah ke 9 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 7) menunjukan bahwa 

perlakuan kombinasi pupuk NPK dan pupuk bioneensis berpengaruh nyata 

terhadap panjang pelepah ke 9 tanaman kelapa sawit. Hasil DNMRT pada taraf 95% 

yang dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-Rata Panjang Pelepah ke 9 Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan 

Kombinasi Pupuk NPK dan Pupuk Bioneensis.  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada uji Duncan taraf 95% 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata panjang pelepah ke 9 tanaman 

kelapa sawit pada perlakuan p₀ sebesar 2,59 m berbeda nyata dengan perlakuan p₁, 

p₅ dan p₂. Rata-rata panjang pelepah ke 9 tertinggi diperoleh pada perlakuan p₃ 

sebesar 3,32 m berbeda tidak nyata dengan perlakuan p₄ dan p₃. Bila dibandingkan 

dengan perlakuan p₀ (kontrol) maka perlakuan p₃ akan meningkatkan panjang 

pelepah ke 9 sebesar 28,18%. 

4.1.7. Potensi Panen Selama 6 Bulan 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 8) menunjukan bahwa 

perlakuan pemberian kombinasi pupuk NPK dan pupuk bioneensis berpengaruh 

nyata terhadap potensi panen Selama 6 bulan tanaman kelapa sawit. Hasil 

DNMRT pada taraf 95% yang dapat dilihat pada Tabel 8. 

Perlakuan 

Rata-Rata 

Panjang 

Pelepah 9 (m) 

Notasi 

p₀ (Tanpa Perlakuan Pupuk) 2,59 a 

p₁ (100% NPK)  2,85 ab 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis) 2,91 ab 

p₂ (100% Bioneensis) 3,00 ab 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 3,31 c 

p₃ (75% NPK + 25% Bioneensis) 3,32 c 
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Tabel 8. Rata-Rata Potensi Panen Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan 

Kombinasi Pupuk NPK dan Pupuk Bioneensis Selama 6 Bulan Per 

Hektar.  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

nyata pada uji Duncan taraf 95% 

 

Tabel 8 menunjukan bahwa rata-rata potensi panen selama 6 bulan 

tanaman kelapa sawit pada perlakuan p₀ sebesar 2.355,57 kg berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Rata-rata potensi panen selama 6 bulan tertinggi 

diperoleh pada perlakuan p₃ sebesar 4.762,56 kg berbeda tidak nyata dengan  p₀, 

p₁ dan p₂. Bila dibandingkan dengan p₀ (kontrol) maka perlakuan p₃ akan 

meningkatkan jumlah potensi panen selama 6 bulan sebesar 102,18%. 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2024. Rata-

rata curah hujan bulanan selama penelitian 463,5 mm/bulan (BMKG Merangin, 

2024). Menurut Hidayat (2013) curah hujan yang optimum untuk tanaman kelapa 

sawit adalah 1.750-3.000 mm/tahun dan tersebar merata sepanjang tahun. Suhu 

optimum bagi tanaman kelapa sawit adalah 24-28℃ dan kelembaban udara 

optimum yang ideal bagi tanaman kelapa sawit sekitar 80-90%. Dilihat dari curah 

hujan, suhu dan kelembaban udara selama penelitian dapat terpenuhi (Lubis & 

Widanarko, 2011). 

Hasil pengamatan dan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga 

Perlakuan 
Potensi Panen 

(kg/ha/6bulan) 
Notasi 

p₀ (Tanpa Perlakuan Pupuk) 2.355,57 a 

p₁ (100% NPK)  3.527,83 b 

p₂ (100% Bioneensis) 3.553,51 b 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis)  3.844,18 b 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 4.309,30 bc 

p₃ (75% NPK + 25% Bioneensis) 4.762,56 c 
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dompet, jumlah tandan buah, bobot rata-rata tandan, jumlah bunga jantan, serta 

panjang pelepah ke-3 dan ke-9, serta potensi panen selama 6 bulan. Kombinasi 

pupuk NPK dan pupuk Bioneensis berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah 

landak. Perlakuan dengan kombinasi p₃ (75% NPK (1,4 kg) + 25% Bioneensis 

(0,12 kg) menunjukkan nilai rata-rata tertinggi pada parameter jumlah bunga 

dompet, bobot janjang rata-rata, panjang pelepah ke-3, panjang pelepah ke-9, serta 

potensi panen selama 6 bulan.  

Perlakuan kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis menunjukkan pada 

parameter jumlah bunga dompet berbeda nyata antara perlakuan p₀ sebesar 4,22 

buah dengan perlakuan lainnya. Perlakuan p₃ berbeda tidak nyata pada perlakuan 

p₄, p₅ dan p₁. Perlakuan p₃ (75% NPK (1,400 g) + 25% Bioneensis (120 g)) 

berhasil meningkatkan jumlah bunga dompet sebesar 52,84% dibandingkan 

dengan p₀. Peningkatan ini disebabkan oleh kandungan unsur hara N dalam pupuk 

NPK, yang mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman (Nugroho, 2022). 

Nitrogen merupakan komponen utama protein dan bagian dari klorofil, yang 

berperan penting dalam proses fotosintesis. Pupuk Bioneensis mengandung 

bakteri Azotobacter yang dapat menangkap nitrogen bebas dari udara. Jika 

nitrogen yang diserap oleh Azotobacter berlebih maka ini menjadi nitrogen yang 

dapat diserap tanaman. Bakteri Bacillus sp., yang berperan penting dalam proses 

pelarutan fosfor (P) yang ada di dalam tanah yang terikat oleh besi dan 

alumunium sehingga fosfor tersebut lepas. Dalam bentuk AlPO₄⁻ yang merujuk 

pada fosfat terikat dalam bentuk kompleks yang dapat dilarutkan atau diubah 

menjadi bentuk yang lebih mudah diserap oleh tanaman. Bakteri ini memproduksi 

enzim seperti fosfatase yang dapat memecah senyawa fosfat yang terikat seperti 
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FePO₄⁻ menjadi bentuk fosfat yang lebih larut dan tersedia untuk tanaman. 

Sedangkan bakteri Pseudomonas fluorescens adalah salah satu kelompok bakteri 

yang dapat menghasilkan Indole Acetic Acid (IAA), yaitu hormon auksin dan 

PGR lainnya yang penting dalam merangsang pertumbuhan tanaman (Dian P. et 

al., 2004).  

Unsur hara N, P, dan K berperan sebagai sumber energi utama bagi 

tanaman kelapa sawit dalam pembentukan bunga dan buah. Energi tersebut 

diperoleh melalui proses fotosintesis yang didukung oleh kecukupan unsur hara. 

Selanjutnya, hormon pertumbuhan akan merangsang pembelahan sel, yang 

mendorong perkembangan tanaman menjadi bunga. 

Hasil analisis ragam pemberian kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis 

jumlah tandan buah perlakuanp P₄ (50% NPK (950 g) + 50% Bioneensis (250 g)) 

berhasil meningkatkan jumlah tandan buah sebesar 43,54% dibandingkan po 

(kontrol). Hasil yang signifikan menunjukan bahwa dalam penggunaan NPK 50% 

sangat berdampak positif pada pertumbuhan dan hasil tandan buah. Selain itu, 

pupuk NPK juga berperan dalam meningkatkan produktivitas keseluruhan 

tanaman kelapa sawit. Pupuk Bioneensis mengandung mikroorganisme yang aktif 

dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki struktur tanah. 

Dengan nutrisi yang lebih baik, tanaman dapat mengembangkan sistem akar yang 

lebih kuat, meningkatkan kemampuan penyerapan air dan nutrisi. 

Pada parameter bobot janjang rata-rata tanaman kelapa sawit menunjukan 

bahwa pemberian kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis memberi pengaruh nyata. 

Dengan perlakuan yang diberikan p₃ (75% NPK (1,400 g) + 25% Bioneensis (120 
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g)) dapat meningkatkan nilai bobot janjang rata-rata sebesar 41,54% dibandingkan 

p₀. Pemberian pupuk NPK dapat menyediakan unsur hara N, P, K yang 

dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman. Pupuk bioneensis dapat meningkatkan 

pertumbuhan akar yang memungkinkan penyerapan air dan nutrisi lebih baik 

sehingga penting untuk perkembangan janjang yang optimal. Pupuk Bioneensis 

mengandung mikroba yang dapat mengikat nitrogen dari udara. Nitrogen ini 

mendukung sintesis protein yang esensial dalam pembentukan jaringan termasuk 

biji dan buah pada janjang.  

Pada parameter jumlah bunga jantan tanaman kelapa sawit, hasil analisis 

menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis pada 

perlakuan p₃ memiliki nilai bunga jantan terendah dan berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan p₅, p₁, p₄ dan p₂. Perlakuan p₀ memberikan jumlah bunga jantan 

tertinggi sebesar 3,56 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Bila 

dibandingkan dengan perlakuan p₀ maka perlakuan p₃  akan menurunkan jumlah 

bunga jantan sebesar 61,51%. Tanpa pemupukan tanaman tidak mendapatkan 

cukup nitrogen, fosfor, dan kalium yang diperlukan untuk pembentukan bunga 

betina. Kekurangan hara akan mengubah bunga betina menjadi bunga jantan yang 

dihasilkan bisa jauh lebih banyak dibandingkan dengan tanaman yang mendapat 

asupan nutrisi yang memadai. Keberadaan bunga jantan sangat merugikan karena 

meskipun bunga ini cepat mati, tetap memerlukan waktu untuk muncul bunga 

baru. 

Pada parameter panjang pelepah ke-3 tanaman kelapa sawit, hasil 

menunjukkan bahwa rata-rata panjang pelepah ke 3 tanaman kelapa sawit pada 

perlakuan p₁ sebesar 2,20 m berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Rata-rata 
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panjang pelepah ke 3 tertinggi diperoleh pada perlakuan p₃ sebesar 2,89 m 

berbeda tidak nyata dengan p₄. Bila dibandingkan dengan perlakuan p₁ maka 

perlakuan p₃ akan meningkatkan panjang pelepah ke 3 sebesar 31,36%. Diduga, 

Pupuk NPK memberikan nutrisi esensial, sementara Bioneensis mengandung 

mikroorganisme yang mendukung kesehatan tanah dan meningkatkan penyerapan 

nutrisi. Pupuk NPK dengan dosis yang lebih rendah (1,400g) mungkin 

memberikan keseimbangan nutrisi yang lebih baik bagi tanaman. Fosfor 

berkontribusi pada sintesis ATP yang diperlukan untuk proses metabolisme dan 

pertumbuhan sel, mendorong pertumbuhan akar yang lebih kuat dan lebih banyak 

dapat meningkatkan penyerapan air dan nutrisi yang penting untuk pertumbuhan 

pelepah. 

Pada parameter panjang pelepah ke-9 tanaman kelapa sawit, hasil 

menunjukkan bahwa rata-rata panjang pelepah ke 9 tanaman kelapa sawit pada 

perlakuan p₀ sebesar 2,59 m berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Rata-rata 

panjang pelepah ke 9 tertinggi diperoleh pada perlakuan p₃ sebesar 3,32 m 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P₄. Bila dibandingkan dengan perlakuan p₀ 

(kontrol) maka perlakuan p₃ akan meningkatkan panjang pelepah ke 9 sebesar 

28,18%, disebabkan oleh nutrisi yang disediakan oleh pupuk untuk pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman yang optimal. Tanpa pupuk mengakibatkan tanaman 

kekurangan nutrisi esensial, yang dapat menghambat pertumbuhannya. Tanpa 

asupan nutrisi yang cukup, tanaman tidak dapat mencapai potensi maksimal, 

sehingga hasil yang diperoleh jauh lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan 

yang menggunakan pupuk. Pupuk Bioneensis mengandung mikroba yang dapat 

mengikat nitrogen yang merupakan komponen utama dalam asam amino dan 
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memiliki bahan dasar protein. Protein penting untuk pertumbuhan sel dan jaringan 

pada pelepah.   

Pelepah sawit nomor 3 dan nomor 9 merupakan indikator kesuburan 

tanaman kelapa sawit. Pelepah tersebut mendukung pertumbuhan daun yang 

berfungsi sebagai alat fotosintesis. Secara normal, tanaman kelapa sawit memiliki 

sekitar 40-45 daun yang mendukung pemenuhan kebutuhan fotosintat untuk 

pembentukan bunga dan buah. 

Pada parameter potensi panen tanaman kelapa sawit selama 6 bulan, hasil 

menunjukkan bahwa perlakuan p₀ menghasilkan potensi panen sebesar 2.355,57 

kg, yang berbeda nyata dari perlakuan lainnya. Rata-rata potensi panen tertinggi 

dalam 6 bulan diperoleh pada perlakuan p₃, yaitu sebesar 4.762,56 kg, berbeda 

tidak nyata dengan p₄. Jika dibandingkan dengan p₀ (kontrol), perlakuan p₃ 

meningkatkan potensi panen selama 6 bulan sebesar 21,82%. Potensi panen 

tanaman yang diamati tergolong rendah, yang kemungkinan terkait dengan sejarah 

pengelolaannya. Tanaman-tanaman ini mungkin tidak menerima pemupukan yang 

sesuai dengan kebutuhannya, sehingga meskipun penelitian ini berlangsung 

selama 3 bulan, tidak ada peningkatan signifikan dalam hasil produksi, terutama 

pada tanaman kontrol. Secara teknis, untuk tanaman berusia 4 tahun, potensi 

panen dapat mencapai sekitar 6 ton per hektar per 6 bulan. 

Hal ini diduga karena pupuk NPK menyediakan nutrisi esensial yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tanpa pupuk, 

tanaman tidak mendapatkan cukup nutrisi yang diperlukan, sehingga 

pertumbuhannya terhambat. Kekurangan nutrisi ini dapat menyebabkan tanaman 
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tidak mencapai potensi maksimal, menghasilkan hasil yang jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan tanaman yang mendapat asupan nutrisi yang memadai. 

Nitrogen pada pupuk bioneensis dapat mendukung pembentukan daun dan batang 

yang lebat, meningkatkan kapasita fotosintesis. Sedangkan fosfor berkontribusi 

pada pembungaan yang optimal dan berdampak secara langsung pada jumlah 

kualitas hasil panen. 

Potensi panen merupakan indikator yang sangat penting dalam produksi 

kelapa sawit. Dengan perhitungan ini, pekebun atau perusahaan dapat 

memperkirakan jumlah TBS yang akan dipanen. Prediksi tersebut dapat 

membantu untuk mengetahui estimasi pemasukan (uang) yang diperoleh dari 

TBS, serta untuk mencegah kemungkinan kecurangan dalam proses pemanenan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan tunggal pupuk 

Bioneensis dan pupuk NPK menghasilkan hasil yang lebih rendah dibandingkan 

dengan perlakuan kombinasi. Pupuk Bioneensis memiliki hasil yang lebih rendah 

karena pupuk hayati yang mengandalkan mikroorganisme untuk menyerap 

nitrogen dari udara, melepaskan fosfat yang terikat, dan menghasilkan IAA. 

Namun, media yang digunakan berupa tanah ultisol yang memiliki kandungan 

unsur hara yang rendah, sehingga efektivitas pelarutan hara oleh Bacillus sp. juga 

terbatas. Begitu pula dengan pupuk NPK tunggal, yang dalam tanah masam 

umumnya akan terikat oleh Al dan Fe, sehingga efektivitas pupuk tersebut 

menurun. Sementara itu, kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis memberikan 

keuntungan karena terdapat unsur hara yang siap digunakan dalam bentuk NPK, 
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serta bakteri yang membantu melarutkan fosfat yang terikat, nitrogen dari udara, 

dan IAA yang dihasilkan oleh bakteri PGR (Ramadhani et al., 2024) 

Dalam penelitian ini, tidak ditemukannya buah landak disebabkan oleh 

aktivitas serangga yang masih aktif, namun ini berimplikasi positif pada proses 

fruit set atau dalam pembentukan buah. Jika serangga berperan sebagai 

penyerbuk, kehadirannya dapat mendukung fruit set yang lebih baik meskipun 

tidak ada buah landak yang teramati. Serangga yang aktif dapat meningkatkan 

efesiensi penyerbukan dan memastikan lebih banyak bunga yang berhasil 

disuburkan meskipun hasil belum terlihat dalam bentuk buah. Aktivitas serangga 

yang seimbang dapat berkontribusi pada kesehatan ekosistem tanaman, membantu 

menjaga interaksi positif. Kondisi lingkungan yang mendukung, seperti suhu dan 

kelembapan yang tepat bersama aktivitas serangga dapat menciptakan kondisi 

yang ideal untuk fruit set atau pembentukan buah.  

Curah hujan memegang peranan penting dalam pertumbuhan tanaman 

kelapa sawit dan produksi bunga jantan. Curah hujan yang cukup, teratur dan 

tidak berlebihan sangat mendukung pertumbuhan kelapa sawit secara optimal, 

baik dalam fase vegetatif maupun generative, serta membantu meningkatkan 

produksi bunga jantan. Kelembapan yang cukup juga mendukung perkembangan 

tanaman secara maksimal, menghasilkan bunga jantan dalam jumlah yang cukup 

dan mempelancar proses penyerbukan yang krusial untuk keberhasilan produksi 

buah kelapa sawit. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil pengamatan dan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis berpengaruh nyata terhadap jumlah 

bunga dompet, jumlah tandan buah, bobot rata-rata tandan, jumlah bunga 

jantan, serta panjang pelepah ke-3, panjang pelepah ke-9, serta potensi 

panen selama 6 bulan. Namun, kombinasi pupuk ini berpengaruh tidak 

nyata terhadap jumlah buah landak.  

2. Perlakuan kombinasi pupuk NPK dan pupuk Bioneensis pada perlakuan P₃ 

(75% NPK (1,400 g) + 25% Bioneensis (120 g)) merupakan dosis terbaik 

terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit. 

3. Pupuk hayati Bioneensis dapat menggantikan pupuk NPK sebanyak 25%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa perlakuan dengan kombinasi P₃ (75% 

NPK (1,400 g) + 25% Bioneensis (120 g)) dapat digunakan untuk pertumbuhan 

tanaman kelapa sawit. 
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Lampiran 1. Denah Percobaan Rancangan Acak Kelompok 

Keterangan 

P0 = Tanpa Pemberian Pupuk 

P1 = 100% NPK (1,9 kg)  

P2 = 100% Bioneensis (0,5 kg)  

P3 = 75% NPK (1,4 kg) + 25% Bioneensis (0,12 kg)  

P4 = 50% NPK (0,95 kg) + 50% Bioneensis (0,12 kg) 

 

     P3 

Blok I   

     P1      P4      P0 

   

     P5  
     P2 

 

 

 

     P0 

  

     P4      P3 

Blok II    

     P2      P1 

 

     P5 

 

 

 

     P1      P4 

Blok III   

     P3      P2 

     P5 

   

 
     P0 
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P5 = 25% NPK (0,47 kg) + 75% Bioneensis (0,37 kg)  

Blok I, Blok II, Blok III 

      = Tanaman Sampel 

Lampiran 2. Jumlah Bunga Dompet 

Perlakuan Blok Total Rerata 

1 2 3 

P0 4,33 4,00 4,33 12,66 4,22 

P1 5,33 5,67 5,33 16,33 5,44 

P2 5,33 5,67 4,67 15,67 5,22 

P3 6,67 5,67 7,00 19,34 6,45 

P4 6,00 6,67 6,00 18,67 6,22 

P5 5,00 6,33 5,33 16,66 5,55 

Total Blok 32,66 34,01 32,66 
  

Jumlah Total 99,33 
 

Rerata Umum 5,52 

 

FK = (Tij2) : (b x t) 

 = (99,332) : (3 x 6) 

 = 548,13 

 

JKT = ∑(Yij2) – FK 

 = ∑ (4,332 + 4,002 +  . . . .+ 5,332) – 548,13 

 = 560,43 – 548,13 

    = 12,30 

 

JKP = ∑(TA2 : r) – FK 

      = (12,662 + 16,332 + . . . . + 16,662 : 3) – 548,13 

 = 557,54 – 548,13 

   = 9,41 

 

JKB = ∑(TB2 : p) – FK 

      = (32,662 + 34,012 + 32,662 : 6) – 548,13 

 = 548,33 – 548,13 

   = 0,20   
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JKE = JKT – JKP - JKB 

 = 12,30 – 9,41 – 0,20 

   = 2,68 

 

Analisis ragam jumlah bunga dompet  

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

95% 

Perlakuan 5 9,41 1,88 7,2* 3,33 

Blok 2 0,20 0,10 0,37ns 4,10 

Eror 10 2,68 0,26   

Total 17 12,30    

 *= berbeda nyata pada taraf 95% 

ns= berbeda tidak nyata pada taraf 95% 

 

𝐾𝐾 =  
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 𝑥 100%  = 𝐾𝐾 =  √0,26

5,52
 𝑥 100 = 9,23% 

Hasil uji DNMRT jumlah bunga dompet 

 

Sy =  √
𝐾𝑇𝐸

𝑏
  =    √

0,26

3
 =     0 , 2 9

 

                              

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian pupuk NPK Dan Bioneensis dengan 

dosis yang berbeda terhadap jumlah bunga dompet tanaman kelapa sawit 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Beda riel pada jarak-P 
DNMRT 

2 3 4 5 6 

P0 4,22 -     a 

P2 5,22 1* -     b 

P1 5,44 0,22ns 1,22* -    bc 

P5 5,55 0,11ns 0,33ns 1,33* -   bc 

P4 6,22 0,67ns 0,78ns 1ns 2* -  bc 

P3 6,45 0,23ns 0,9ns 1,01ns 1,23ns 2,23ns c 

SSR  3,15 3,88 4,33 4,65 4,91  

SSR x Sy  0,91 1,12 1,25 1,34 1,42  
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  * = berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05 
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Lampiran 3. Jumlah Tandan Buah 

Perlakuan Blok Total Rerata 

1 2 3 

P0 5,12 5,32 5,12 15,56 5,19 

P1 6,89 6,61 6,56 20,06 6,69 

P2 7,00 7,10 6,14 20,24 6,75 

P3 7,12 7,23 7,86 22,21 7,40 

P4 7,87 7,23 7,26 22,36 7,45 

P5 6,81 7,10 6,98 20,89 6,96 

Total Blok 40,81 40,59 39,92 
  

Jumlah Total 121,32 
 

Rerata Umum 6,74 

 

FK = (Tij2) : (b x t) 

 = (121,322) : (3 x 6) 

 = 817,69 

 

JKT = ∑(Yij2) – FK 

 = ∑ (5,122 + 5,322 +  . . . .+ 6,982) – 817,69 

 = 829,20 – 817,69 

    = 11,51 

 

JKP = ∑(TA2 : r) – FK 

      = (15,562 + 16,332 + . . . . + 20,892 : 3) – 817,69 

 = 827,93 – 817,69 

   = 10,24 

 

JKB = ∑(TB2 : p) – FK 

      = (40,812 + 40,592 + 39,922 : 6) – 817,69 

 = 817,76 – 817,69 

   = 0,07  

 

JKE = JKT – JKP - JKB 

 = 11,51– 10,24– 0,07 

   = 1,19 

 

Analisis ragam jumlah tandan buah  
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SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

95% 

Perlakuan 5 10,24 2,04 17,10* 3,33 

Blok 2 0,07 0,03 0,29ns 4,10 

Eror 10 1,19 0,12   

Total 17 11,51    

 *= berbeda nyata pada taraf 95% 

ns= berbeda tidak nyata pada taraf 95% 

 

𝐾𝐾 =  
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 𝑥 100%  = 𝐾𝐾 =  √0,12

6,74
 𝑥 100 = 5,13% 

Hasil uji DNMRT tandan buah 

 

Sy =  √
𝐾𝑇𝐸

𝑏
  =    √

0,12

3
 =     0 , 2 0

 

                              

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian pupuk NPK Dan Bioneensis dengan 

dosis yang berbeda terhadap tandan buah tanaman kelapa sawit 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Beda riel pada jarak-P 
DNMRT 

2 3 4 5 6 

P0 5,19 -     a 

P1 6,69 1,5* -     b 

P2 6,75 0,76* 1,56* -    bc 

P5 6,96 0,21ns 0,27ns 1,77* -   bcd 

P3 7,40 0,44ns 0,65ns 0,71ns 2,21* -  cd 

P4 7,45 0,05ns 0,49ns 0,7ns 0,76ns 2,26* d 

SSR  3,15 3,88 4,33 4,65 4,91  

SSR x Sy  0,63 0,77 0,86 0,93 0,98  

  * = berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05 
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Lampiran 4. Bobot Janjang Rata-Rata (BJR) 

Perlakuan 
Blok 

Total Rerata 
1 2 3 

P0 3,73 3,17 3,20 10,10 3,37 

P1 3,83 3,67 4,23 11,73 3,91 

P2 3,67 4,33 3,67 11,67 3,89 

P3 5,17 4,47 4,67 14,31 4,77 

P4 4,40 4,67 3,77 12,84 4,28 

P5 3,93 4,33 4,00 12,26 4,09 

Total Blok 24,73 24,64 23,54   

Jumlah Total 72,91  

Rerata Umum 4,05 

 

FK = (Tij2) : (b x t) 

 = (72,912) : (3 x 6) 

 = 295,32 

 

JKT = ∑(Yij2) – FK 

 = ∑ (3,732 + 3,172 +  . . . .+ 4,002) – 295,32 

 = 300,00 – 295,32 

    = 4,68 

 

JKP = ∑(TA2 : r) – FK 

      = (10,102 + 11,732 + . . . . + 12,262 : 3) – 295,32 

 = 298,57 – 295,32 

   = 3,25 

 

JKB = ∑(TB2 : p) – FK 

      = (24,732 + 24,642 + 23,542 : 6) – 295,32 

 = 295,46 – 295,32 

   = 0,14   

 

JKE = JKT – JKP - JKB 

 = 4,68 – 3,25 – 0,14 

   = 1,28 
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Analisis ragam jumlah bobot janjang rata-rata  

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

95% 

Perlakuan 5 3,25 0,65 5,05* 3,33 

Blok 2 0,14 0,07 0,56ns 4,10 

Eror 10 1,28 0,12   

Total 17 4,68    

 *= berbeda nyata pada taraf 95% 

ns= berbeda tidak nyata pada taraf 95% 

 

𝐾𝐾 =  
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 𝑥 100%  = 𝐾𝐾 =  √0,12

4,05
 𝑥 100 = 8,55% 

Hasil uji DNMRT bobot janjang rata-rata 

 

Sy =  √
𝐾𝑇𝐸

𝑏
  =    √

0,12

3
 =     0 , 2 0

 

                              

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian pupuk NPK Dan Bioneensis dengan 

dosis yang berbeda terhadap bobot janjang rata-rata tanaman kelapa sawit 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Beda riel pada jarak-P 
DNMRT 

2 3 4 5 6 

P0 3,37 -     a 

P2 3,89 0,52ns -     ab 

P1 3,91 0,02ns 0,54ns -    ab 

P5 4,09 0,86* 0,20ns 0,72ns -   b 

P4 4,28 0,19ns 0,37ns 0,39ns 0,91ns -  bc 

P3 4,77 0,49ns 0,68ns 0,86* 0,88ns 1,40* c 

SSR  3,15 3,88 4,33 4,65 4,91  

SSR x Sy  0,63 0,77 0,86 0,93 0,98  

  * = berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05 
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Lampiran 5. Jumlah Bunga Jantan 

Perlakuan 
Blok 

Total Rerata 
1 2 3 

P0 3,33 3,67 3,67 10,67 3,56 

P1 1,33 1,67 1,33 4,33 1,44 

P2 1,67 1,67 1,33 4,67 1,56 

P3 1,22 1,22 1,67 4,11 1,37 

P4 1,67 1,33 1,33 4,33 1,44 

P5 1,22 1,67 1,33 4,22 1,41 

Total Blok 10,44 11,23 10,66   

Jumlah Total 32,33  

Rerata Umum 1,80 

 

FK = (Tij2) : (b x t) 

 = (32,332) : (3 x 6) 

 = 58,06 

 

JKT = ∑(Yij2) – FK 

 = ∑ (3,332 + 3,672 +  . . . .+ 1,332) – 58,06 

 = 69,83 – 58,06 

    = 11,77 

 

JKP = ∑(TA2 : r) – FK 

      = (10,672 + 4,332 + . . . . + 4,222 : 3) – 58,06 

 = 69,27 – 58,06 

   = 11,21 

 

JKB = ∑(TB2 : p) – FK 

      = (10,442 + 11,232 + 10,662 : 6) – 58,06 

 = 58,11 – 58,06 

   = 0,05  

 

JKE = JKT – JKP - JKB 

 = 11,77 – 11,21 – 0,05 

   = 0,49 

 

Analisis ragam jumlah bunga jantan 
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SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

95% 

Perlakuan 5 11,21 2,24 45,05* 3,33 

Blok 2 0,05 0,02 0,55ns 4,10 

Eror 10 0,49 0,05   

Total 17 11,77    

 *= berbeda nyata pada taraf 95% 

ns= berbeda tidak nyata pada taraf 95% 

 

𝐾𝐾 =  
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 𝑥 100%  = 𝐾𝐾 =  

√0,05

1,80
 𝑥 100 = 12,42% 

Hasil uji DNMRT jumlah bunga jantan 

 

Sy =  √
𝐾𝑇𝐸

𝑏
  =    √

0,05

3
 =     0 , 1 2

 

                              

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian pupuk NPK Dan Bioneensis dengan 

dosis yang berbeda terhadap jumlah bunga jantan tanaman kelapa sawit 

Perlengkapan 
Rata-

rata 

Beda riel pada jarak-P 
DNMRT 

2 3 4 5 6 

P3 1,37 -     a 

P5 1,41 0,04ns -     a 

P1 1,44 0,03ns 0,07ns -    a 

P4 1,44 0ns 0,03ns 0,07ns -   a 

P2 1,56 0,12ns 0,12ns 0,15ns 0,19ns -  a 

P0 3,56 2* 2,12* 2,12* 2,15* 2,19* b 

SSR  3,15 3,88 4,33 4,65 4,91  

SSR x Sy  0,37 0,46 0,51 0,55 0,58  

  * = berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05 
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Lampiran 6. Panjang Pelepah ke 3 

Perlakuan 
Blok 

Total Rerata 
1 2 3 

P0 2,32 2,30 2,17 6,79 2,26 

P1 2,16 2,15 2,28 6,59 2,20 

P2 2,29 2,14 2,26 6,69 2,23 

P3 2,87 2,98 2,82 8,67 2,89 

P4 2,80 2,88 2,34 8,02 2,67 

P5 2,29 2,11 2,26 6,66 2,22 

Total Blok 14,73 14,56 14,13   

Jumlah Total 43,42  

Rerata Umum 2,41 

 

FK = (Tij2) : (b x t) 

 = (34,332) : (3 x 6) 

 = 65,47 

 

JKT = ∑(Yij2) – FK 

 = ∑ (2,322 + 3,172 +  . . . .+ 2,262) – 65,47 

 = 87,15 – 65,47 

    = 21,68 

 

JKP = ∑(TA2 : r) – FK 

      = (6,792 + 6,592 + . . . . + 6,662 : 3) – 65,47 

 = 84,84 – 65,47 

   = 19,37 

 

JKB = ∑(TB2 : p) – FK 

      = (14,732 + 14,562 + 14,132 : 6) – 65,47 

 = 65,74 – 65,47 

   = 0,27   

 

JKE = JKT – JKP - JKB 

 = 21,68 – 19,37 – 0,27 

   = 2,03 

 

Analisis ragam panjang pelepah ke 3 
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SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

95% 

Perlakuan 5 1,30 0,26 12,65* 3,33 

Blok 2 0,03 0,01 0,77ns 4,10 

Eror 10 0,20 0,02   

Total 17 1,54    

 *= berbeda nyata pada taraf 95% 

ns= berbeda tidak nyata pada taraf 95% 

 

𝐾𝐾 =  
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 𝑥 100%  = 𝐾𝐾 =  √0,02

2,41
 𝑥 100 = 5,86% 

Hasil uji DNMRT panjang pelepah ke 3 

 

Sy =  √
𝐾𝑇𝐸

𝑏
  =    √

0,02

3
 =     0 , 0 8                              

 

 

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian pupuk NPK Dan Bioneensis dengan 

dosis yang berbeda terhadap panjang pelepah ke 3 tanaman kelapa sawit 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Beda riel pada jarak-P 
DNMRT 

2 3 4 5 6 

P1 2,20 -     a 

P5 2,22 0,02ns -     a 

P2 2,23 0,01ns 0,03ns -    a 

P0 2,26 0,03ns 0,04ns 0,06ns -   a 

P4 2,67 0,41* 0,44* 0,45ns 0,47* -  b 

P3 2,89 0,22ns 0,63* 0,67* 0,67* 0,69* b 

SSR  3,15 3,88 4,33 4,65 4,91  

SSR x Sy  0,25 0,31 0,34 0,37 0,39  

  * = berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05 
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Lampiran 7. Panjang Pelepah ke 9 

Perlakuan 
Blok 

Total Rerata 
1 2 3 

P0 2,72 2,95 2,11 7,78 2,59 

P1 2,76 2,95 2,85 8,56 2,85 

P2 2,91 3,12 2,98 9,01 3,00 

P3 3,15 3,69 3,12 9,96 3,32 

P4 3,77 3,19 2,97 9,93 3,31 

P5 2,97 2,87 2,9 8,74 2,91 

Total Blok 18,28 18,77 16,93   

Jumlah Total 53,98  

Rerata Umum 3,00 

 

FK = (Tij2) : (b x t) 

 = (53,982) : (3 x 6) 

 = 161,88 

 

JKT = ∑(Yij2) – FK 

 = ∑ (2,722 + 2,952 +  . . . .+ 2,902) – 161,88 

 = 164,02 – 161,88 

    = 2,14 

 

JKP = ∑(TA2 : r) – FK 

      = (7,78 + 8,562 + . . . . + 8,742 : 3) – 161,88 

 = 163,05 – 161,88 

   = 1,17 

 

JKB = ∑(TB2 : p) – FK 

      = (18,282 + 18,772 + 16,932 : 6) – 161,88 

 = 162,18 – 161,88 

   = 0,30   

 

JKE = JKT – JKP - JKB 

 = 2,14 – 1,17 – 0,30 

   = 0,66 

 

Analisis ragam panjang pelepah ke 9 
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SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

95% 

Perlakuan 5 1,17 0,23 3,53* 3,33 

Blok 2 0,30 0,15 2,26ns 4,10 

Eror 10 0,66 0,06   

Total 17 2,14    

 *= berbeda nyata pada taraf 95% 

ns= berbeda tidak nyata pada taraf 95% 

 

𝐾𝐾 =  
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 𝑥 100%  = 𝐾𝐾 =  √0,06

3
 𝑥 100 = 8,16% 

Hasil uji DNMRT panjang pelepah ke 9 

 

Sy =  √
𝐾𝑇𝐸

𝑏
  =    √

0,06

3
 =     0 , 1 4                              

 

 

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian pupuk NPK Dan Bioneensis dengan 

dosis yang berbeda terhadap panjang pelepah ke 9 tanaman kelapa sawit 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Beda riel pada jarak-P 
DNMRT 

2 3 4 5 6 

P0 2,59 -     a 

P1 2,85 0,26ns -     ab 

P5 2,91 0,06ns 0,32ns -    ab 

P2 3,00 0,09ns 0,15ns 0,41ns -   ab 

P4 3,31 0,31ns 0,40ns 0,46ns 0,72* -  c 

P3 3,32 0,01ns 0,32ns 0,41ns 0,47ns 0,73* c 

SSR  3,15 3,88 4,33 4,65 4,91  

SSR x Sy  0,44 0,54 0,60 0,65 0,68  

  * = berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05 
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Lampiran 8. Potensi Panen 6 Bulan 

Perlakuan 
Blok 

Total Rerata 
1 2 3 

P0 2.578,18 2.276,69 2.211,84 7.066,71 2.355,57 

P1 3.562,47 3.274,92 3.746,09 10.583,49 3.527,83 

P2 3.468,15 4.150,31 3.042,06 10.660,52 3.553,51 

P3 4.969,40 4.362,94 4.955,34 14.287,68 4.762,56 

P4 4.674,78 4.558,15 3.694,98 12.927,91 4.309,30 

P5 3.613,05 4.150,31 3.769,20 11.532,55 3.844,18 

Total Blok 22.866,03 22.773,33 21.419,51   

Jumlah Total 67.058,86  

Rerata Umum 3.725,49 

 

FK = (Tij2) : (b x t) 

 = (67.058,862) : (3 x 6) 

 = 249.827.261,40 

 

JKT = ∑(Yij2) – FK 

 = ∑ (2.578,18 2 + 2.276,69 2 +  . . . .+ 3.769,20 2) – 249.827.261,40 

 = 260.092.883,6 – 249.827.261,40 

    = 10.265.622,20 

 

JKP = ∑(TA2 : r) – FK 

      = (7.066,712 + 10.583,49 2 + . . . . + 11.532,55 2 : 3) – 249.827.261,40 

 = 258.193.504,2 – 249.827.261,40 

   = 8.366.242,79 

 

JKB = ∑(TB2 : p) – FK 

      = (22.866,032 + 22.773,332 + 21.419,512 : 6) – 249.827.261,40 

 = 249.883.825,6 – 249.827.261,40 

   = 56.564,19   

 

JKE = JKT – JKP - JKB 

 = 10.265.622,20– 8.366.242,79 – 56.564,19 

   = 1.842.815,22 

 

Analisis ragam potensi panen 6 bulan 
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SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

95% 

Perlakuan 5 8.366.242,79 1.673.248,55 9,08* 3,33 

Blok 2 56.564,19 28.282,09 0,15ns 4,10 

Eror 10 1.842.815,22 184.281,52   

Total 17 10.265.622,20    

 *= berbeda nyata pada taraf 95% 

ns= berbeda tidak nyata pada taraf 95% 

 

𝐾𝐾 =  
√𝐾𝑇𝐸

𝑌
 𝑥 100%  = 𝐾𝐾 =  

√184.281,52

3.725,49
 𝑥 100 = 11,52% 

Hasil uji DNMRT potensi panen 6 bulan 

 

Sy =  √
𝐾𝑇𝐸

𝑏
  =    √

1 8 4 .2 8 1 ,5 2

3
 =  2 4 7 , 8 4                                 

 

 

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian pupuk NPK Dan Bioneensis dengan 

dosis yang berbeda terhadap potensi panen 6 bulan tanaman kelapa sawit 

Perlakuan Rata-rata 
Beda riel pada jarak-P DNMR

T 2 3 4 5 6 

P0 2.355,57  -         a 

P1 3.527,83  1.172,26 * - -             b 

P2 3.553,51   25,68 ns 1.197,94 * -          b 

P5  3.844,18  290,67 ns  316,35 ns 1.488,61*  -    b 

P4 
4.309,30   465,12 ns  465,12 ns   781,47 ns 

1.953,73

*  -        bc 

P3 
4.762,56   453,26 ns   918,38*  1.209,05*  

1.234,73

*  

2.406,99

*  
c 

SSR  3,15 3,88 4,33 4,65 4,91  

SSR x Sy  780,69 961,61 1.073,14 1.152,45 1.216,89  

  * = berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pupuk NPK    Gambar 2. Pupuk Bioneensis 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penimbangan Pupuk NPK dan Bioneensis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Piringan/Circle Wedding      Gambar 5. Penyemprotan Gulma 
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Gambar 6. Pemasangan Blok I, II dan III 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pemanenan Kelapa sawit   Gambar 8. 

Pembongkaran Blok 
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Gambar 9. Pemupukan NPK dan Bioneensis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pengukuran Pelepah 3 dan 9           Gambar 11. 

Suhu dan Kelembapan 
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Gambar 12. Bunga Dompet         Gambar 13. Bunga Jantan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 14. Janjang         Gambar 15. Tandan  
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Lampiran 10. Data Curah Hujan Bulan Mei – Agustus 2024 

Tanggal 

Curah Hujan (mm) 

Bulan 

Mei Juni Juli Agustus 

1 - 4,5 88 - 

2 5 - - - 

3 5,5 21 - - 

4 - - 17 3,5 

5 - - 11,5 2 

6 - 4 - - 

7 36,5 12 20 - 

8 47 - - - 

9 - 15 18 - 

10 2,5 80 - 20,5 

11 12,5 2 22 - 

12 2,5 - - - 

13 2,5 1,5 - - 

14 5 2 2 - 

15 48 - - - 

16 3 - 9,5 - 

17 - 10 - - 

18 - 2 - - 

19 - - - - 

20 - 4,5 - - 

21 - - - - 

22 5,5 - - - 

23 - - - - 

24 - - - - 

25 18 - - - 

26 8 - - - 

27 - - - - 

28 - - - - 

29 - - - - 

30 - - - - 

31 1,5  - - 

Rata-Rata 203 116,5 188 26 

Rata-Rata 

Total 
463,5 

Sumber : BMKG Kabupaten Merangin 

Keterangan : - tidak ada hujan 
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Lampiran 11. Data Temperatur Bulan Mei-Agustus 2024 

Tanggal 

Temperatur (⁰C) 

Bulan 

Mei Juni Juli Agustus 

1 28,7 34,5 31,2 23 

2 26,7 32,6 26,9 25,8 

3 26,9 23 27,7 32,7 

4 30,1 28,6 25,8 30,1 

5 31,2 33 33 27,7 

6 27 27,1 26,9 29,8 

7 27,3 33,6 30 32,1 

8 33 33,3 32 29 

9 32,1 28,8 28,7 26,8 

10 28,7 27 28,1 30,5 

11 28,9 27,1 28 - 

12 31,9 29 26,9 - 

13 29 26,9 27,3 - 

14 33 24,4 25,3 - 

15 23,8 25,8 27,9 - 

16 26,2 28 27,4 - 

17 26,3 28,2 30,4 - 

18 25,7 29,8 32,8 - 

19 24,3 30,1 33,1 - 

20 33 30,1 27,5 - 

21 32 27,9 26,3 - 

22 27,9 25,7 25 - 

23 37 26,9 28,9 - 

24 26,6 28,7 28,8 - 

25 28 28 28,6 - 

26 34,1 29,9 26,1 - 

27 23,7 32,5 30,7 - 

28 33 28 27,4 - 

29 33,5 27,4 28,3 - 

30 34 25,7 27,7 - 

31 26 - 25,9 - 

Rata-Rata 29,34 28,72 28,40 28,75 

Rata-Rata 

Total 
28,80 

Sumber: BMKG Kabupaten Merangin 
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Lampiran 12. Data Kelembapan Bulan Mei-Agustus 2024 

Tanggal 

Kelembapan (%) 

Bulan 

Mei Juni Juli Agustus 

1 86 85 85 92 

2 91 79 95 99 

3 89 87 65 85 

4 92 91 90 96 

5 89 93 95 88 

6 70 98 79 99 

7 85 84 80 90 

8 94 97 99 89 

9 90 99 98 92 

10 90 99 95 96 

11 88 88 80 - 

12 92 92 90 - 

13 92 79 85 - 

14 88 98 83 - 

15 90 99 89 - 

16 95 77 88 - 

17 75 85 69 - 

18 60 89 90 - 

19 77 96 90 - 

20 79 94 89 - 

21 94 99 84 - 

22 92 92 85 - 

23 90 90 95 - 

24 89 93 82 - 

25 91 87 89 - 

26 87 85 88 - 

27 83 91 90 - 

28 80 95 77 - 

29 86 60 95 - 

30 90 77 90 - 

31 87 - 98 - 

Rata-Rata 86,48 89,26 87,32 96,2 

Rata-Rata 

Total 
22,99 

Sumber: BMKG Kabupaten Merangin 
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Lampiran 13. Data SPSS 

Anova 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Jumlah bunga dompet   

Sumber 

Keragaman 
Jumlah Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kaudrat 

Tengah 
F hitung 

F Tabel 

95% 

perlakuan 9,415 5 1,883 7,021* 3,33 

blok 0,203 2 0,101 0,378ns 4,10 

Error 2,682 10 0,268   

Total 12,300 17    

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Bobot Janjang Rata-rata   

Sumber 

Keragaman 
Jumlah Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kaudrat 

Tengah 
F hitung 

F Tabel 

95% 

perlakuan 3,254 5 0,651 5,058* 3,33 

blok 0,146 2 0,073 0,569ns 4,10 

Error 1,287 10 0,129   

Total 4,687 17    

a. R Squared = ,725 (Adjusted R Squared = ,533) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Jumlah tandan buah   

Sumber 

Keragaman 
Jumlah Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kaudrat 

Tengah 
F hitung 

F Tabel 

95% 

perlakuan 10,243 5 2,049 17,107* 3,33 

blok 0,072 2 0,036 0,299ns 4,10 

Error 1,198 10 0,120   

Total 11,513 17    

a. R Squared = ,896 (Adjusted R Squared = ,823) 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Jumlah bunga jantan   

Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat 
Derajat 

Bebas 
Kaudrat Tengah F hitung 

F Tabel 

95% 

perlakuan 11,217 5 2,243 45,056 3,33 

blok 0,055 2 0,028 0,556 4,10 

Error 0,498 10 0,050   

Corrected Total 11,770 17    

a. R Squared = ,958 (Adjusted R Squared = ,928) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Panjang Pelepah 3   

Sumber 

Keragaman 
Jumlah Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kaudrat 

Tengah 
F hitung 

F Tabel 

95% 

perlakuan 1,306 5 0,261 12,657* 3,33 

blok 0,032 2 0,016 0,773ns 4,10 

Error 0,206 10 0,021   

Total 1,544 17    

a. R Squared = ,866 (Adjusted R Squared = ,773) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Panjang Pelepah 9   

Sumber 

Keragaman 
Jumlah Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kaudrat 

Tengah 
F hitung 

F Tabel 

95% 

perlakuan 1,179 5 0,236 3,530* 3,33 

blok 0,303 2 0,151 2,266ns 4,10 

Error 0,668 10 0,067   

Total 2,149 17    

a. R Squared = ,689 (Adjusted R Squared = ,472)  

 

 

 



 
 

65 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Potensi Panen 6 Bulan   

Sumber 

Keragaman 
Jumlah Kuadrat 

Derajat 

Bebas 
Kaudrat Tengah F hitung 

F Tabel 

95% 

perlakuan 8366242,795 5 1673248,559 9,080* 3,33 

blok 56564,192 2 28282,096 0,153ns 4,10 

Error 1842815,220 10 184281,522   

Total 10265622,208 17    

a. R Squared = ,820 (Adjusted R Squared = ,695) 

 

 

 

Jumlah bunga dompet  

Duncana,b    

kombinasi pupuk N 

Subset 
Notasi 

1 2 3 

P0 3 4,2200   a 

P2 3  5,2233  b 

P1 3  5,4433 5,4433 bc 

P5 3  5,5533 5,5533 bc 

P4 3  6,2233 6,2233 bc 

P3 3   6,4467 c 

Sig.  1,000 ,052 ,051  
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Bobot Janjang Rata-rata  

Duncana,b    

kombinasi pupuk N 

Subset 

Notasi 

1 2 3 

P0 3 3,3667   a 

P2 3 3,8900 3,8900  ab 

P1 3 3,9100 3,9100  ab 

P5 3  4,0867  b 

P4 3  4,2800 4,2800 bc 

P3 3   4,7700 c 

Sig.  ,107 ,242 ,125  

 

Jumlah tandan buah  

Duncana,b    

kombinasi pupuk N 

Subset 

Notasi 

1 2 3 4 

P0 3 5,1867    a 

P1 3  6,6867   b 

P2 3  6,7467 6,7467  bc 

P5 3  6,9633 6,9633 6,9633 bcd 

P3 3   7,4033 7,4033 cd 

P4 3    7,4533 d 

Sig.  1,000 ,372 ,050 ,129  
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Jumlah bunga jantan  

Duncana,b    

kombinasi pupuk N 

Subset 

Notasi 

1 2 

P3 3 1,3700  a 

P5 3 1,4067  a 

P1 3 1,4433  a 

P4 3 1,4433  a 

P2 3 1,5567  a 

P0 3  3,5567 b 

Sig.  ,366 1,000  

  

 

Panjang pelepah 3  

Duncana,b    

kombinasi pupuk N 

Subset 

Notasi 

1 2 

P1 3 2,1967  a 

P5 3 2,2200  a 

P2 3 2,2300  a 

P0 3 2,2633  a 

P4 3  2,6733 b 

P3 3  2,8900 b 

Sig.  ,607 ,094  
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Panjang Pelepah 9 

Duncana,b    

  

kombinasi pupuk N 

Subset 

 

1 2 

P0 3 2,5933  a 

P1 3 2,8533 2,8533 ab 

P5 3 2,9133 2,9133 ab 

P2 3 3,0033 3,0033 ab 

P4 3  3,3100 c 

P3 3  3,3200 c 

Sig.  ,100 ,070  

 

Potensi Panen 6 Bulan  

Duncana,b    

kombinasi pupuk N 

Subset 

Notasi 

1 2 3 

P0 3 2585,9700   a 

P1 3  3527,8267  b 

P2 3  3553,5067  b 

P5 3  3844,1867  b 

P4 3  4309,3033 4309,3033 bc 

P3 3   4762,5600 c 

Sig.  1,000 ,064 ,225  
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PENENTUAN KOMBINASI PUPUK NPK dan PUPUK 
BIONEENSIS PADA TANAMAN KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis 

Jacq.) BELUM MENGHASILKAN 
*1Silviana Habibah, 2Rudi Hartawan, dan 3Hayata  

1 Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Batanghari  
Jl. Slamet Riyadi-Broni-Jambi, 36122 Telp. +62074160103 

*e-mail koresponden: silvianahabibah67@gmail.com  
 

Abstract. Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is a strategic commodity in Indonesia's economy, with the 
immature plant phase (IPP) being a critical period requiring optimal fertilization management. 
Continuous use of inorganic fertilizers can cause environmental problems, necessitating alternative 
combinations with biological fertilizers. This study aimed to identify the optimal combination of NPK 
and Bioneensis fertilizers in supporting the growth of immature oil palm plants. The research was 
conducted in the Community Oil Palm Plantation of Sungai Kapas Village, Bangko District, Merangin 
Regency from May to August 2024,  using Randomized Block Design (RBD) with one treatment factor 
consisting of six fertilization combinations. The treatments include p₀ without fertilization, p₁: 100% 
NPK (dose 1,875 g), p₂: 100% Bioneensis (dose 500 g), p₃: 75% NPK (dose 1,400 g) + 25% Bioneensis 
(dose 120 g), p₄: 50% NPK (dose 950 g) + 50% Bioneensis (dose 250 g), p₅: 25% NPK (dose 470 g) + 
75% Bioneensis (dose 370 g). Parameters observed included the number of female inflorescences, 
number of fruit bunches, average bunch weight, number of male flowers, frond length, and harvest 
potential. Results showed that the combination of 75% NPK (dose 1.400 g) + 25% Bioneensis (dose 
120 g) provided the best results in most observation parameters, with increased female 
inflorescences (52.84%), decreased male flowers (61.51%), and increased harvest potential up to 
4,762.56 kg/ha over 6 months (102.18% higher than control). The study concluded that Bioneensis 
biological fertilizer could substitute 25% of NPK fertilizer use in immature oil palm plants, and this 
combination is recommended for implementation in oil palm cultivation practices.. 
 
Keywords :  oil palm plant., NPK fertilizer, Bioneensis fertilizer, combination fertilization, 

immature plants 
 

Abstrak. Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas strategis dalam perekonomian 
Indonesia, dengan fase tanaman belum menghasilkan (TBM) sebagai periode kritis yang memerlukan 
manajemen pemupukan optimal. Penggunaan pupuk anorganik secara berkelanjutan dapat 
menimbulkan masalah lingkungan, sehingga diperlukan alternatif kombinasi dengan pupuk hayati. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kombinasi optimal antara pupuk NPK dan Bioneensis 
dalam mendukung pertumbuhan TBM kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan di Kebun Kelapa Sawit 
Masyarakat Desa Sungai Kapas, Kecamatan Bangko, Kabupaten Merangin dari Mei hingga Agustus 
2024, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor perlakuan yang terdiri dari 
enam kombinasi pemupukan. Perlakuan meliputi p₀ tanpa 
pemupukan, p₁ : 100% NPK (dosis 1.875 g), p₂ : 100% Bioneensis (dosis 500 g), p₃ : 75% NPK (dosis 
1,400 g) + 25% Bioneensis (dosis 120 g), p₄ : 50% NPK (dosis 950 g) + 50% Bioneensis (dosis 250 g), p₅ 
: 25% NPK (dosis 470 g) + 75% Bioneensis (dosis 370 g). Parameter yang diamati meliputi jumlah 
bunga dompet, jumlah tandan buah, bobot janjang rata-rata, jumlah bunga jantan, panjang pelepah, 
dan potensi panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 75% NPK (dosis 1,400 g) + 25% 
Bioneensis (dosis 120 g) memberikan hasil terbaik pada mayoritas parameter pengamatan, dengan 
peningkatan jumlah bunga dompet (52,84%), penurunan jumlah bunga jantan (61,51%), dan 
peningkatan potensi panen hingga 4.762,56 kg/ha selama 6 bulan (102,18% lebih tinggi dari kontrol). 
Penelitian menyimpulkan bahwa pupuk hayati Bioneensis dapat mensubstitusi 25% penggunaan 

mailto:silvianahabibah67@gmail.com


Silviana Habibah, Rudi Hartawan, dan Hayata. Penentuan Kombinasi Pupuk NPK dan Pupuk Bioneensis Pada 

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Belum Menghasilkan 

 
 

71 
 

pupuk NPK pada TBM kelapa sawit, dan kombinasi tersebut direkomendasikan untuk diterapkan 
dalam praktik budidaya kelapa sawit. 
 

Kata kunci :  Tanaman Kelapa Sawit, Pupuk NPK, Pupuk Bioneensis, pemupukan kombinasi, tanaman 
belum menghasilkan. 

 
PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas strategis yang memiliki peran vital 
dalam perekonomian Indonesia. Sebagai tanaman penghasil minyak nabati dengan produktivitas 
tertinggi yang berasal dari benua Afrika, kelapa sawit telah menjadi primadona dalam sektor 
perkebunan nasional. Seiring dengan pertumbuhan populasi global dan peningkatan permintaan 
minyak sawit, baik untuk kebutuhan domestik maupun ekspor, pengembangan industri kelapa sawit 
terus mengalami akselerasi yang signifikan. Hal ini didukung oleh kemajuan teknologi pengolahan 
dan diversifikasi dalam industri minyak kelapa sawit yang semakin berkembang (Gunady et al., 
2023). Dalam konteks pengembangan perkebunan kelapa sawit, fase tanaman belum menghasilkan 
(TBM) menjadi periode kritis yang memerlukan perhatian khusus. TBM didefinisikan sebagai fase 
pertumbuhan tanaman sejak penanaman pertama hingga periode panen perdana pada umur 30-36 
bulan. Kriteria optimum pertumbuhan tanaman kelapa sawit pada fase ini dapat bervariasi, 
bergantung pada berbagai faktor seperti kondisi lingkungan, genetika tanaman, dan manajemen 
pertanian (Roosmawati et al., 2024). 

Ekspansi perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus menunjukkan tren positif, mencakup 
perkebunan negara, swasta, hingga perkebunan rakyat. Data dari (DJP, 2021) menunjukkan 
peningkatan yang konsisten dalam hal luas areal dan produksi kelapa sawit di Indonesia. Khusus di 
Provinsi Jambi, tercatat peningkatan luas lahan dari 1.032.145 hektar pada tahun 2018 menjadi 
1.090.072 hektar pada tahun 2021, dengan produksi yang juga meningkat dari 2.691.270 ton 
menjadi 3.109.205 ton pada periode yang sama. Meskipun demikian, produktivitas kelapa sawit di 
Provinsi Jambi masih tergolong rendah, terutama pada perkebunan rakyat yang mendominasi 
struktur kepemilikan lahan (Iskandar et al., 2018). Optimalisasi produktivitas kelapa sawit, khususnya 
pada fase TBM, memerlukan manajemen pemupukan yang tepat dan efisien. Pemupukan berperan 
crucial dalam meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam tanah, yang pada gilirannya akan memenuhi 
kebutuhan hara tanaman dan meningkatkan kualitas pertumbuhan. Dalam konteks ini, penggunaan 
kombinasi pupuk anorganik seperti NPKmg dan pupuk organik seperti Bioneensis menjadi strategi 
yang potensial untuk dikembangkan. Kedua jenis pupuk ini telah terbukti memberikan dampak 
positif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit (Al Maroghi & Ekawati, 2023). 

Namun, penggunaan pupuk anorganik secara berkelanjutan dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan lingkungan, termasuk pencemaran air dan tanah, penurunan kesuburan tanah, serta 
peningkatan emisi gas rumah kaca. Untuk mengatasi hal tersebut, substitusi sebagian pupuk 
anorganik dengan pupuk hayati menjadi alternatif yang menjanjikan (Indah et al., 2015). Kombinasi 
antara pupuk hayati dan pupuk anorganik dapat menciptakan sinergi yang mengoptimalkan 
pertumbuhan tanaman sambil meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan (Duaja et al., 
2020). Pupuk NPKmg (12-12-17-2) telah menjadi pilihan umum dalam pemupukan kelapa sawit 
karena kemampuannya dalam menyediakan unsur hara secara cepat. Namun, seperti yang 
dikemukakan oleh (Roidah, 2013), penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dapat 
mengakibatkan degradasi kesuburan tanah. Di sisi lain, pupuk hayati yang mengandung 
mikroorganisme bermanfaat dapat berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah melalui aktivitas 
mikrobioma (Mangalanayaki & Priyangadevi, 2021). 

Bioneensis, sebagai inovasi dari Pusat Penelitian Kelapa Sawit, merupakan pupuk hayati yang 
memiliki potensi besar dalam mendukung pertumbuhan kelapa sawit secara berkelanjutan. Pupuk 
ini mengandung berbagai strain bakteri yang berperan dalam fiksasi nitrogen, pelarutan fosfat, dan 
produksi hormon pertumbuhan IAA. Keunggulan Bioneensis terletak pada kemudahan aplikasi, 
adaptabilitas tinggi pada berbagai kondisi pH tanah (4-11), dan durasi penyimpanan yang panjang 
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(Wahidmurni, 2017). Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Bioneensis dapat meningkatkan 
penyerapan hara N dan P, meningkatkan kandungan bahan organik tanah hingga 80%, dan 
mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih optimal dibandingkan penggunaan pupuk anorganik 
secara tunggal (Putra, 2022). Studi yang dilakukan oleh (Siallagan et al., 2014) mengungkapkan 
bahwa kombinasi pupuk Bioneensis (500 gram per pokok) dan NPK (1.785 gram per pokok) 
memberikan hasil optimal dalam peningkatan tinggi tanaman dan lingkar batang pada TBM kelapa 
sawit. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Rusba et al., 2023) yang mendemonstrasikan efektivitas 
penggunaan pupuk hayati pada pertumbuhan kelapa sawit berumur 2 tahun. Lebih lanjut, (Imansyah 
et al., 2023) mengkonfirmasi adanya pengaruh signifikan dari kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis 
terhadap pertumbuhan kelapa sawit. Berdasarkan uraian di atas, optimalisasi kombinasi pupuk NPK 
dan Bioneensis pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan menjadi fokus penelitian yang 
krusial. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kombinasi optimal antara pupuk NPK dan 
Bioneensis dalam mendukung pertumbuhan TBM kelapa sawit. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan strategi pemupukan yang efektif dan 
berkelanjutan pada budidaya kelapa sawit, khususnya dalam fase TBM yang menjadi periode kritis 
dalam pertumbuhan tanaman. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Kelapa Sawit Masyarakat Desa Sungai Kapas, 

Kecamatan Bangko, Kabupaten Merangin selama periode tiga bulan, dimulai dari bulan 

Mei hingga Agustus 2024. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan karakteristik lahan yang 

relatif datar dengan kemiringan kurang dari 5%, yang merepresentasikan kondisi optimal 

untuk budidaya kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Bahan penelitian yang digunakan 

adalah tanaman kelapa sawit varietas Tenera yang berasal dari PPKS Medan, berumur 48 

bulan dan belum menghasilkan. Tanaman sampel dipilih berdasarkan keseragaman 

pertumbuhan dengan jarak tanam 8 x 9 meter. Penelitian menggunakan dua jenis pupuk 

utama yaitu pupuk NPKmg dengan komposisi 12-12-17-2 dan pupuk bioneensis. Peralatan 

yang digunakan dalam penelitian meliputi perangkat pengukuran seperti meteran dan 

timbangan, peralatan kultivasi seperti cangkul dan parang, serta peralatan pendukung 

seperti termohigrometer untuk pengukuran parameter lingkungan. 

Rancangan acak yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 

kelompok dengan satu faktor. Rancangan perlakuan yang dicobakan yaitu kombinasi pupuk 

NPK dan pupuk Bioneensis dengan 6 takaran sebagai berikut : p₀ : tanpa pemupukan, p₁ : 

100% NPK (dosis 1.875 g), p₂ : 100% Bioneensis (dosis 500 g), p₃ : 75% NPK (dosis 1,400 

g) + 25% Bioneensis (dosis 120 g), p₄ : 50% NPK (dosis 950 g) + 50% Bioneensis (dosis 

250 g), p₅ : 25% NPK (dosis 470 g) + 75% Bioneensis (dosis 370 g). Perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali dengan lima tanaman per unit percobaan, di mana tiga tanaman dipilih 

sebagai sampel pengamatan. Total keseluruhan tanaman yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 90 tanaman kelapa sawit. Persiapan lahan dilakukan pada area seluas 2 hektar 

yang telah ditanami kelapa sawit berumur empat tahun.  

Lahan dibagi menjadi tiga blok, dengan masing-masing blok terdiri dari enam petak 

perlakuan. Setiap petak perlakuan dibersihkan dari gulma dan dilakukan circle weeding 

untuk mempersiapkan area pemupukan. Aplikasi pupuk NPK dilakukan dengan cara 

penebaran di permukaan tanah, sementara pupuk bioneensis diaplikasikan melalui 

pembuatan parit kecil di sekeliling tanaman. Kedua jenis pupuk diaplikasikan secara 

bersamaan dengan frekuensi satu kali selama periode penelitian. 
Pemeliharaan tanaman dilakukan secara intensif selama tiga bulan periode pengamatan. 

Pengendalian hama dilakukan secara mekanis menggunakan semprotan air dan perangkap, 
sedangkan pengendalian gulma menggunakan herbisida. Parameter pengamatan meliputi aspek 
vegetatif dan generatif tanaman. Pengamatan aspek generatif mencakup jumlah bunga dompet, 
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jumlah tandan buah, bobot janjang rata-rata, jumlah bunga jantan, dan jumlah tandan buah landak. 
Pengamatan vegetatif dilakukan terhadap panjang pelepah nomor 3 dan 9. Potensi panen dihitung 
berdasarkan bobot janjang rata-rata, jumlah tandan buah, dan jumlah pokok per hektar. 
Pengamatan parameter lingkungan dilakukan melalui pengukuran suhu dan kelembaban udara tiga 
kali sehari pada pukul 06.00, 12.00, dan 18.00 menggunakan termohigrometer. Data curah hujan 
diperoleh dari kantor BMKG Kabupaten Merangin untuk periode Mei hingga Agustus 2024. 

Bobot janjang rata-rata dihitung menggunakan formula yang membandingkan total bobot 
janjang dengan jumlah janjang yang diamati. Potensi panen selama enam bulan dihitung dengan 
mengalikan bobot janjang rata-rata, jumlah buah pada tanaman sampel, dan jumlah pokok per 
hektar. Analisis data menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dengan taraf signifikansi 95%. 
Apabila hasil uji F menunjukkan perbedaan nyata, analisis dilanjutkan dengan uji Duncan pada 
tingkat ketelitian 95% untuk membandingkan perbedaan antar perlakuan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengukuran parameter yang komprehensif untuk 
mengevaluasi efektivitas berbagai kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis terhadap pertumbuhan dan 
produktivitas tanaman kelapa sawit. Metodologi yang diterapkan memungkinkan evaluasi objektif 
terhadap respons tanaman terhadap berbagai rezim pemupukan, dengan mempertimbangkan faktor 
lingkungan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Pengamatan parameter lingkungan yang 
sistematis dan terstruktur memberikan konteks yang penting untuk interpretasi hasil penelitian 
dalam kaitannya dengan kondisi pertumbuhan tanaman.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pupuk NPK dan Pupuk Bioneensis 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap seluruh parameter pengamatan. Pembentukan blok 
dalam penelitian menunjukkan pengaruh yang tidak nyata, mengindikasikan keberhasilan dalam 
pembentukan blok penelitian. 
 
Jumlah Bunga Dompet 

Tabel 1. Rata-Rata Jumlah Bunga Dompet Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk 
NPK dan Pupuk Bioneensis 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan p₃ (75% NPK + 25% Bioneensis) 
menghasilkan rata-rata jumlah bunga dompet tertinggi sebesar 6,45 buah, yang berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan p₄, p₅, dan p₁. Peningkatan jumlah bunga dompet pada perlakuan p₃ mencapai 
52,84% dibandingkan dengan kontrol (p₀). Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi 75% NPK 
dengan 25% Bioneensis memberikan hasil optimal untuk pembentukan bunga dompet pada 
tanaman kelapa sawit. 
 

Perlakuan Rata-Rata Jumlah Bunga Dompet (buah) Notasi 

p₀ (Tanpa Pemberian Pupuk) 4,22 a 

p₂ (100% Bioneensis) 5,22 b 

p₁ (100% NPK) 5,44 bc 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis) 5,55 bc 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 6,22 bc 

p3 (75% NPK + 25% Bioneensis) 6,45 c 

 

Jumlah Tandan Buah 
Tabel 2. Rata-Rata Jumlah tandan buah Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk NPK 

dan Pupuk Bioneensis 
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Perlakuan Rata-Rata Jumlah Tandan (buah) Notasi 

p₀ (Tanpa Pemberian Pupuk) 5,19 a 

p₁ (100% NPK) 6,69 b 

p₂ (100% Bioneensis) 6,75 bc 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis) 6,96 bcd 

p₃ (75% NPK + 25% Bioneensis) 7,4 cd 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 7,45 d 

 
Perlakuan kombinasi pupuk menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah tandan 

buah. Kombinasi 50% NPK dengan 50% Bioneensis (p₄) menghasilkan rata-rata jumlah tandan buah 
tertinggi sebesar 7,45 buah, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan p₃ dan p₅. Peningkatan 
jumlah tandan buah pada perlakuan p₄ mencapai 43,54% dibandingkan dengan kontrol, 
menunjukkan efektivitas kombinasi seimbang antara pupuk NPK dan Bioneensis. 

 
Bobot Janjang Rata-Rata 
Tabel 3. Rata-Rata Bobot Janjang Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk NPK dan 

Pupuk Bioneensis 

Perlakuan Rata-Rata Bobot Janjang (kg) Notasi 

p₀ (Tanpa Perlakuan Pupuk) 3,37 a 

p₂ (100% Bioneensis) 3,89 ab 

p₁ (100% NPK) 3,91 ab 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis) 4,09 b 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 4,28 bc 

p₃ (75% NPK + 25% Bioneensis) 4,77 c 

 
Analisis bobot janjang rata-rata menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan p₃ (75% NPK + 

25% Bioneensis) dengan rata-rata 4,77 kg, berbeda tidak nyata dengan perlakuan p₄ dan p₅. 
Peningkatan bobot janjang pada perlakuan p₃ mencapai 41,54% dibandingkan dengan kontrol, 
mengindikasikan bahwa kombinasi ini optimal untuk perkembangan buah kelapa sawit. 

 
Jumlah Bunga Jantan 

Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Bunga Jantan Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk 
NPK dan Pupuk Bioneensis 

 

Perlakuan Rata-Rata Jumlah Bunga Jantan (buah) Notasi 

p₃ (75% NPK + 25% Bioneensis) 1,37 a 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis) 1,41 a 

p₁ (100% NPK) 1,44 a 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 1,44 a 

p₂ (100% Bioneensis) 1,56 a 

p₀ (Tanpa Perlakuan Pupuk) 3,56 b 
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Perlakuan kombinasi pupuk memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan 
jumlah bunga jantan. Perlakuan p₃ menghasilkan jumlah bunga jantan terendah (1,37 buah) dan 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan lainnya kecuali kontrol. Penurunan jumlah bunga jantan pada 
perlakuan p₃ mencapai 61,51% dibandingkan kontrol, menunjukkan efektivitas kombinasi pupuk 
dalam mengendalikan pembentukan bunga jantan. 

 
Panjang Pelepah Ketiga 

Tabel 5. Rata-Rata Panjang Pelepah ke 3 Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk 
NPK dan Pupuk Bioneensis 

Perlakuan Rata-Rata Panjang Pelepah 3 (m) Notasi 

p₁ (100% NPK) 2,2 a 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis) 2,22 a 

p₂ (100% Bioneensis) 2,23 a 

p₀ (Tanpa Perlakuan Pupuk) 2,26 a 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 2,67 b 

p₃ (75% NPK + 25% Bioneensis) 2,89 b 

 
Perlakuan p₃ menghasilkan panjang pelepah ketiga tertinggi sebesar 2,89 m, berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan p₄. Peningkatan panjang pelepah pada perlakuan p₃ mencapai 31,36% 
dibandingkan kontrol, menunjukkan pengaruh positif kombinasi pupuk terhadap pertumbuhan 
vegetatif tanaman. 
 
Panjang Pelepah Kesembilan 

Tabel 6. Rata-Rata Panjang Pelepah ke 9 Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk 
NPK dan Pupuk Bioneensis 

Perlakuan Rata-Rata Panjang Pelepah 9 (m) Notasi 

p₀ (Tanpa Perlakuan Pupuk) 2,59 a 

p₁ (100% NPK) 2,85 ab 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis) 2,91 ab 

p₂ (100% Bioneensis) 3 ab 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 3,31 c 

p₃ (75% NPK + 25% Bioneensis) 3,32 c 

Pengamatan terhadap panjang pelepah kesembilan menunjukkan hasil tertinggi pada 
perlakuan p₃ sebesar 3,32 m, berbeda tidak nyata dengan perlakuan p₄. Peningkatan panjang 
pelepah kesembilan pada perlakuan p₃ mencapai 28,18% dibandingkan kontrol, mengindikasikan 
efektivitas kombinasi pupuk dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 75% NPK + 25% Bioneensis (p₃) 
memberikan hasil terbaik pada mayoritas parameter pengamatan, termasuk jumlah bunga dompet, 
bobot janjang rata-rata, panjang pelepah ketiga dan kesembilan, serta pengendalian jumlah bunga 
jantan. Perlakuan ini juga menghasilkan potensi panen tertinggi selama 6 bulan sebesar 4.762,56 
kg/ha, meningkat 102,18% dibandingkan kontrol. 

 
Potensi Panen Selama 6 Bulan 
Tabel 7. Rata-Rata Potensi Panen Tanaman Kelapa sawit Pada Perlakuan Kombinasi Pupuk NPK dan 

Pupuk Bioneensis Selama 6 Bulan Per Hektar 
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Perlakuan Potensi Panen (kg/ha/6bulan) Notasi 

p₀ (Tanpa Perlakuan Pupuk) 2.355,57 a 

p₁ (100% NPK) 3.527,83 b 

p₂ (100% Bioneensis) 3.553,51 b 

p₅ (25% NPK + 75% Bioneensis) 3.844,18 b 

p₄ (50% NPK + 50% Bioneensis) 4.309,30 bc 

p₃ (75% NPK + 25% Bioneensis) 4.762,56 c 

 
Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2024. Rata-rata curah hujan 
bulanan selama penelitian 463,5 mm/bulan (BMKG Merangin, 2024). Menurut Hidayat (2013) curah 
hujan yang optimum untuk tanaman kelapa sawit adalah 1.750-3.000 mm/tahun dan tersebar merata 
sepanjang tahun. Suhu optimum bagi tanaman kelapa sawit adalah 24-28℃ dan kelembaban udara 
optimum yang ideal bagi tanaman kelapa sawit sekitar 80-90%. Dilihat dari curah hujan, suhu dan 
kelembaban udara selama penelitian dapat terpenuhi (Lubis & Widanarko, 2011). Hasil pengamatan 
dan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis berpengaruh 
nyata terhadap jumlah bunga dompet, jumlah tandan buah, bobot rata-rata tandan, jumlah bunga 
jantan, serta panjang pelepah ke-3 dan ke-9, serta potensi panen selama 6 bulan. Kombinasi pupuk 
NPK dan pupuk Bioneensis berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah landak. Perlakuan dengan 
kombinasi p₃ (75% NPK (1,400 g) + 25% Bioneensis (120 g) menunjukkan nilai rata-rata tertinggi pada 
parameter jumlah bunga dompet, bobot janjang rata-rata, panjang pelepah ke-3, panjang pelepah ke-
9, serta potensi panen selama 6 bulan.  

Perlakuan kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis menunjukkan pada parameter jumlah bunga 
dompet berbeda nyata antara perlakuan p₀ sebesar 4,22 buah dengan perlakuan lainnya. Perlakuan p₃ 
berbeda tidak nyata pada perlakuan p₄, p₅ dan p₁. Perlakuan p₃ (75% NPK (1,400 g) + 25% Bioneensis 
(120 g)) berhasil meningkatkan jumlah bunga dompet sebesar 52,84% dibandingkan dengan p₀. 
Peningkatan ini disebabkan oleh kandungan unsur hara N dalam pupuk NPK, yang mendukung 
pertumbuhan vegetatif tanaman (Nugroho, 2022). Nitrogen merupakan komponen utama protein dan 
bagian dari klorofil, yang berperan penting dalam proses fotosintesis. Pupuk Bioneensis mengandung 
bakteri Azotobacter yang dapat menangkap nitrogen bebas dari udara. Jika nitrogen yang diserap oleh 
Azotobacter berlebih maka ini menjadi nitrogen yang dapat diserap tanaman. Bakteri Bacillus sp., yang 
berperan penting dalam proses pelarutan fosfor (P) yang ada di dalam tanah yang terikat oleh besi dan 
alumunium sehingga fosfor tersebut lepas. Dalam bentuk AlPO₄⁻ yang merujuk pada fosfat terikat 
dalam bentuk kompleks yang dapat dilarutkan atau diubah menjadi bentuk yang lebih mudah diserap 
oleh tanaman. Bakteri ini memproduksi enzim seperti fosfatase yang dapat memecah senyawa fosfat 
yang terikat seperti FePO₄⁻ menjadi bentuk fosfat yang lebih larut dan tersedia untuk tanaman. 
Sedangkan bakteri Pseudomonas fluorescens adalah salah satu kelompok bakteri yang dapat 
menghasilkan Indole Acetic Acid (IAA), yaitu hormon auksin dan PGR lainnya yang penting dalam 
merangsang pertumbuhan tanaman (Lestari et al., 2004).  

Unsur hara N, P, dan K berperan sebagai sumber energi utama bagi tanaman kelapa sawit 
dalam pembentukan bunga dan buah. Energi tersebut diperoleh melalui proses fotosintesis yang 
didukung oleh kecukupan unsur hara. Selanjutnya, hormon pertumbuhan akan merangsang 
pembelahan sel, yang mendorong perkembangan tanaman menjadi bunga. Hasil analisis ragam 
pemberian kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis jumlah tandan buah perlakuanp P₄ (50% NPK (950 g) 
+ 50% Bioneensis (250 g)) berhasil meningkatkan jumlah tandan buah sebesar 43,54% dibandingkan po 
(kontrol). Hasil yang signifikan menunjukan bahwa dalam penggunaan NPK 50% sangat berdampak 
positif pada pertumbuhan dan hasil tandan buah. Selain itu, pupuk NPK juga berperan dalam 
meningkatkan produktivitas keseluruhan tanaman kelapa sawit. Pupuk Bioneensis mengandung 
mikroorganisme yang aktif dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki 
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struktur tanah. Dengan nutrisi yang lebih baik, tanaman dapat mengembangkan sistem akar yang lebih 
kuat, meningkatkan kemampuan penyerapan air dan nutrisi.  

Pada parameter bobot janjang rata-rata tanaman kelapa sawit menunjukan bahwa 
pemberian kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis memberi pengaruh nyata. Dengan perlakuan yang 
diberikan p₃ (75% NPK (1,400 g) + 25% Bioneensis (120 g)) dapat meningkatkan nilai bobot janjang 
rata-rata sebesar 41,54% dibandingkan p₀. Pemberian pupuk NPK dapat menyediakan unsur hara N, 
P, K yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman. Pupuk bioneensis dapat meningkatkan 
pertumbuhan akar yang memungkinkan penyerapan air dan nutrisi lebih baik sehingga penting 
untuk perkembangan janjang yang optimal. Pupuk Bioneensis mengandung mikroba yang dapat 
mengikat nitrogen dari udara. Nitrogen ini mendukung sintesis protein yang esensial dalam 
pembentukan jaringan termasuk biji dan buah pada janjang.  

Pada parameter jumlah bunga jantan tanaman kelapa sawit, hasil analisis menunjukkan 
bahwa pemberian kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis pada perlakuan p₃ memiliki nilai bunga 
jantan terendah dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan p₅, p₁, p₄ dan p₂. Perlakuan p₀ 
memberikan jumlah bunga jantan tertinggi sebesar 3,56 dan berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Bila dibandingkan dengan perlakuan p₀ maka perlakuan p₃  akan menurunkan jumlah bunga 
jantan sebesar 61,51%. Tanpa pemupukan tanaman tidak mendapatkan cukup nitrogen, fosfor, dan 
kalium yang diperlukan untuk pembentukan bunga betina. Kekurangan hara akan mengubah bunga 
betina menjadi bunga jantan yang dihasilkan bisa jauh lebih banyak dibandingkan dengan tanaman 
yang mendapat asupan nutrisi yang memadai. Keberadaan bunga jantan sangat merugikan karena 
meskipun bunga ini cepat mati, tetap memerlukan waktu untuk muncul bunga baru. 

Pada parameter panjang pelepah ke-3 tanaman kelapa sawit, hasil menunjukkan bahwa 
rata-rata panjang pelepah ke 3 tanaman kelapa sawit pada perlakuan p₁ sebesar 2,20 m berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. Rata-rata panjang pelepah ke 3 tertinggi diperoleh pada perlakuan 
p₃ sebesar 2,89 m berbeda tidak nyata dengan p₄. Bila dibandingkan dengan perlakuan p₁ maka 
perlakuan p₃ akan meningkatkan panjang pelepah ke 3 sebesar 31,36%. Diduga, Pupuk NPK 
memberikan nutrisi esensial, sementara Bioneensis mengandung mikroorganisme yang mendukung 
kesehatan tanah dan meningkatkan penyerapan nutrisi. Pupuk NPK dengan dosis yang lebih rendah 
(1,4 kg) mungkin memberikan keseimbangan nutrisi yang lebih baik bagi tanaman. Fosfor 
berkontribusi pada sintesis ATP yang diperlukan untuk proses metabolisme dan pertumbuhan sel, 
mendorong pertumbuhan akar yang lebih kuat dan lebih banyak dapat meningkatkan penyerapan 
air dan nutrisi yang penting untuk pertumbuhan pelepah. 

Pada parameter panjang pelepah ke-9 tanaman kelapa sawit, hasil menunjukkan bahwa rata-
rata panjang pelepah ke 9 tanaman kelapa sawit pada perlakuan p₀ sebesar 2,59 m berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Rata-rata panjang pelepah ke 9 tertinggi diperoleh pada perlakuan p₃ 
sebesar 3,32 m berbeda tidak nyata dengan perlakuan P₄. Bila dibandingkan dengan perlakuan p₀ 
(kontrol) maka perlakuan p₃ akan meningkatkan panjang pelepah ke 9 sebesar 28,18%, disebabkan 
oleh nutrisi yang disediakan oleh pupuk untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang 
optimal. Tanpa pupuk mengakibatkan tanaman kekurangan nutrisi esensial, yang dapat 
menghambat pertumbuhannya. Tanpa asupan nutrisi yang cukup, tanaman tidak dapat mencapai 
potensi maksimal, sehingga hasil yang diperoleh jauh lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan 
yang menggunakan pupuk. Pupuk Bioneensis mengandung mikroba yang dapat mengikat nitrogen 
yang merupakan komponen utama dalam asam amino dan memiliki bahan dasar protein. Protein 
penting untuk pertumbuhan sel dan jaringan pada pelepah. Pelepah sawit nomor 3 dan nomor 9 
merupakan indikator kesuburan tanaman kelapa sawit. Pelepah tersebut mendukung pertumbuhan 
daun yang berfungsi sebagai alat fotosintesis. Secara normal, tanaman kelapa sawit memiliki sekitar 
40-45 daun yang mendukung pemenuhan kebutuhan fotosintat untuk pembentukan bunga dan 
buah. 

Pada parameter potensi panen tanaman kelapa sawit selama 6 bulan, hasil menunjukkan 
bahwa perlakuan p₀ menghasilkan potensi panen sebesar 2.355,57 kg, yang berbeda nyata dari 
perlakuan lainnya. Rata-rata potensi panen tertinggi dalam 6 bulan diperoleh pada perlakuan p₃, 
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yaitu sebesar 4.762,56 kg, berbeda tidak nyata dengan p₄. Jika dibandingkan dengan p₀ (kontrol), 
perlakuan p₃ meningkatkan potensi panen selama 6 bulan sebesar 21,82%. Potensi panen tanaman 
yang diamati tergolong rendah, yang kemungkinan terkait dengan sejarah pengelolaannya. 
Tanaman-tanaman ini mungkin tidak menerima pemupukan yang sesuai dengan kebutuhannya, 
sehingga meskipun penelitian ini berlangsung selama 3 bulan, tidak ada peningkatan signifikan 
dalam hasil produksi, terutama pada tanaman kontrol. Secara teknis, untuk tanaman berusia 4 
tahun, potensi panen dapat mencapai sekitar 6 ton per hektar per 6 bulan. Hal ini diduga karena 
pupuk NPK menyediakan nutrisi esensial yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Tanpa pupuk, tanaman tidak mendapatkan cukup nutrisi yang diperlukan, sehingga 
pertumbuhannya terhambat. Kekurangan nutrisi ini dapat menyebabkan tanaman tidak mencapai 
potensi maksimal, menghasilkan hasil yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan tanaman yang 
mendapat asupan nutrisi yang memadai. Nitrogen pada pupuk bioneensis dapat mendukung 
pembentukan daun dan batang yang lebat, meningkatkan kapasita fotosintesis. Sedangkan fosfor 
berkontribusi pada pembungaan yang optimal dan berdampak secara langsung pada jumlah kualitas 
hasil panen. Potensi panen merupakan indikator yang sangat penting dalam produksi kelapa sawit. 
Dengan perhitungan ini, pekebun atau perusahaan dapat memperkirakan jumlah TBS yang akan 
dipanen. Prediksi tersebut dapat membantu untuk mengetahui estimasi pemasukan (uang) yang 
diperoleh dari TBS, serta untuk mencegah kemungkinan kecurangan dalam proses pemanenan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan tunggal pupuk Bioneensis dan pupuk NPK 
menghasilkan hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan kombinasi. Pupuk Bioneensis 
memiliki hasil yang lebih rendah karena pupuk hayati yang mengandalkan mikroorganisme untuk 
menyerap nitrogen dari udara, melepaskan fosfat yang terikat, dan menghasilkan IAA. Namun, 
media yang digunakan berupa tanah ultisol yang memiliki kandungan unsur hara yang rendah, 
sehingga efektivitas pelarutan hara oleh Bacillus sp. juga terbatas. Begitu pula dengan pupuk NPK 
tunggal, yang dalam tanah masam umumnya akan terikat oleh Al dan Fe, sehingga efektivitas pupuk 
tersebut menurun. Sementara itu, kombinasi pupuk NPK dan Bioneensis memberikan keuntungan 
karena terdapat unsur hara yang siap digunakan dalam bentuk NPK, serta bakteri yang membantu 
melarutkan fosfat yang terikat, nitrogen dari udara, dan IAA yang dihasilkan oleh bakteri PGR 
(Ramadhani et al., 2024) Dalam penelitian ini, tidak ditemukannya buah landak disebabkan oleh 
aktivitas serangga yang masih aktif, namun ini berimplikasi positif pada proses fruit set atau dalam 
pembentukan buah. Jika serangga berperan sebagai penyerbuk, kehadirannya dapat mendukung 
fruit set yang lebih baik meskipun tidak ada buah landak yang teramati. Serangga yang aktif dapat 
meningkatkan efesiensi penyerbukan dan memastikan lebih banyak bunga yang berhasil disuburkan 
meskipun hasil belum terlihat dalam bentuk buah. Aktivitas serangga yang seimbang dapat 
berkontribusi pada kesehatan ekosistem tanaman, membantu menjaga interaksi positif. Kondisi 
lingkungan yang mendukung, seperti suhu dan kelembapan yang tepat bersama aktivitas serangga 
dapat menciptakan kondisi yang ideal untuk fruit set atau pembentukan buah.  Curah hujan 
memegang peranan penting dalam pertumbuhan tanaman kelapa sawit dan produksi bunga jantan. 
Curah hujan yang cukup, teratur dan tidak berlebihan sangat mendukung pertumbuhan kelapa sawit 
secara optimal, baik dalam fase vegetatif maupun generative, serta membantu meningkatkan 
produksi bunga jantan. Kelembapan yang cukup juga mendukung perkembangan tanaman secara 
maksimal, menghasilkan bunga jantan dalam jumlah yang cukup dan mempelancar proses 
penyerbukan yang krusial untuk keberhasilan produksi buah kelapa sawit. 
 

KESIMPULAN 

 Hasil pengamatan dan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pupuk NPK dan 
Bioneensis berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga dompet, jumlah tandan buah, bobot rata-rata 
tandan, jumlah bunga jantan, serta panjang pelepah ke-3, panjang pelepah ke-9, serta potensi panen 
selama 6 bulan. Namun, kombinasi pupuk ini berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah landak.  
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 Perlakuan kombinasi pupuk NPK dan pupuk Bioneensis pada perlakuan P₃ (75% NPK (1,400 g) + 
25% Bioneensis (120 g)) merupakan dosis terbaik terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit. 
Pupuk hayati Bioneensis dapat menggantikan pupuk NPK sebanyak 25%. 
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